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ABSTIOU::51 

Pembangunan perkotaan di daerah tepian atau daerah perbatasan antara 

daratan dan air dewasa ini semakin dlrnlnati banyak orang. Hampir seluruh kota di 

Indonesia memiliki area ini. Sebagai dampak terhadap pembangunan tepian ini 

adalah bangWl8.ll rekreasi. Tidak lepas dari dampak pembangunan tersebut adalah 

kota Pontianak dengan Sungai Kapuas yang membetabnya menjadi 3 bagian. 

Sejalan dengan pengembangan fasilitas wisata di tepian Stmgai Kapuas adalah 

penyediaan hotel sebagai fasilitas akomodasinya. Pembangunan hotel pada area tepian 

waterfront development ini tidak bisa lepas dari lingkungannya terutama pada 

lingk'lltlgan pem.ukiman tepi Sungai Kapuas yang merupakan awal dari terbentuknya 

kota Pontianak. 

Upaya untuk dapat berkontekstuaI dengan lingk'Ungan daerah tepian sungai 

adalah dengan menyesuaikan dan beradaptasi dengan lingkungan alam dan karakter 

pemukiman tepi sungai Oingkungan buatan) yang memiliki kekhasan sebagai suatu 

eiri yang menjadi landasan konsep bagi perencanaan dan perancangan hotel, semngga 

hotel di tepian Sungai Kapuas ini dapat menyatu dan selaras dengan lingkungan 

sekitarnya. 

•
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BABI
 
PENDAHULUAN
 

1.1. Latar Belakang 

1.1.1 Potensi Sungai Kapuas sebagai Objek Wisata 

Perkem.bangan kepariwisataan di Kalimantan Barat dari tahun ketahun terns 

meningkat. Data kunjungan wisatawan mancanegara ke Kalimantan Barat dari tahun 

1985-1994 menunjukan kenaikan rata-rata 20% setiap tahunnya, sebingga dapat 

melampaui target nasional sebesar 15%., dan sebagian besar wisatawan yang 

berkunjung ke Kalimantan Barat mengaiakan tertarik untuk mengunjungi objek wisata 

air/tirta. Dalam pengembangan kepariwisataan di Pontianak yang merupakan pusat 

pengembangan kepariwisataan di Kalimantan Barnt telah ditetapkan enam kawasan 

pengembangan wisata salah satunya adalah kawasan wisata Sungai Kapuas, prioritas 

pemilihan kawasan didasarkan atas keindahan. alam dan warisan budaya1
. 

Keberadaan Sungai Kapuas sebagai transportasi utama perekonomian 

masyarakat untuk mengangkut hasil pert.anian/perkebunan memberikan kesan atau 

Sl:laSatl:a yang khas. Aktitn.tas disepanjang sungai dan c.'1bang snugai clapat ditemui 

kehidupan IDasynrnknt tepian yang me:udirilcan nlmah ciiatas air. Kcuilcnl3.tan 

berwisata sungai ini bagi para turis diantaranya adalah melihat aliivitas antara lain 

adanya penambang sampan, pasar terapung yang menjual buah-buaban diatas 

sampan. Adanya paket tour menjelajah sungai driver cruiser akan dapat dilihat 

keindahan alam/panorama sungai dengan pohon kelapa dan bakau , disamping adanya 

atraksi 

r
 

1 
I 

~ 
_________il" 

1 Rene-ana Pengembangan Pnriwisatn Daeroh Propinsi Kalimnntan Bam! (MasterPlan), Dinas Pariwisata 
Dati II Pontianak, Januari 1990, bal. 118. 
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wisata yang tli.lalCtik8ii dt SWlgal Kapuas )!aim LOmba Sampan J¢lga lJiag, ", 'aLe) 

dan Lomba triathon (renang melint.'lsi sungai). 

Dengan mengembangkan potensi objek wisata Sungai Kapuas ini sehingga 

menarik bagi wisatawan baik lokal maupun mancanegara. Dengan ramainya 

l.\ill.jungan wisatawan tersebut akan membawa dampak positip bagi masyarakat yaitu 

rumah makan akan ramai dan souvenir akan lans. 

Disamping potensi yang ada, Sungai Kapuas memiliki keterkaitan terhadap 

objek wisatalpaket wisata yang ada eli kota Pontianak dan cukup terkenal antara lain 

Tugu Khatulistiwa (skala internasional), Kraton Khadariyab, Masjid Jam'i Sultan dan 

makam Batu Layang, kesemuanya terletak didaerah tepian sungai yang dapat 

dikunjungi dengan angkutan sUll.gai river c111ise.r. 

""" U\ofonA., • .,., .......~ ..........,-

Sumber: PT. Makara Adiyasa 
1.@mbar Diskusi PrQYek Pembangnnan Pemukiman Kurnuh ;::=;-;'•• _. 

sn,. «u CQ<IUO. 

'~!f C"1.Jo<AIU.J 

1994, hal 12. --
Gambar 1. Pengembanganjalur tujuan wisat.a di Sungai Kapuas dan Sungai Landak. di Kodya Pontianak ~ 

Ii. 
I! 

1.1.2 Hotel sebagai Fasilitas Akomodasi pada Fasilitas Wisata Sungai Kapuas 

Ungkapan wisatawan tidak bisa lepas d.ari hotel dan tujuan wisata, kebutuhan 

akan hotel adalah berbanding lurus dengan jumlah wisatawan yang datang pada lokasi 

tujuan wisata. Ini berarti kenaikan jurnlah wisatawan kesuatu daerah tujuan wisata 

menuntut penin.gkatan pelayanan hotel dalam hal ini adalah jmnlah hotelljumlah 

2 

~. 
1_- . II 
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kama:r hotel. DaIifti mel8.Y8:Il:l pemb8iigl:maa part'llisata: di La Umama.u Baril 

pengembangan fasilitas akomodasi perhotelan memiliki prospek yang baik. 

Pembangunan hotel direncanakan tidak: saja di ibukota propinsi tetapi juga pada 

ibukota kabupaten. Perencanaa hotel tersebut tidak saja memenuhi jasa peD.z:,crinapan, 

juga dilengkapi dengan fasilitas lainnya, seperti kolam renang, lapangan tenis, salon 

dan fasilitas kesenangan atau hiburan lainnya Entertainment Facilities 2. 

Sampai sant sekarang fasilitas jasa akomooasi yang ada di kota Pontianak: 

antnra lain hotel bintang 3 (***) sebanyak 2 buah, hotel bintang 2 (**) dan bintang 1 

(*) masing-masing 1 (satu) buah. Sedangkan hotel Melati sebanyak 26 (duapuluh 

enam) buah. Dari pengeluaran biaya turis yang berkunjung ke Kalimantan Barat 

pengeluaran untuk hotellpenginapan 34,90%3. 

1.1.3 Kontekstual Lingkungan terhadap Poia Pemukiman 

Perkembangan wBtemont development tidak bisa lepas dari masalah 

lingkungan terutama pada lingkungan sekitar pengembangan. Pembangunan yang 

dilaksanakan barns dapat melestarikan lingkungan yang ada setidaknya menyatu dan 

beradaptasi4 Sehingga pernantaatan potensi Sungai Kapuas sebagai objek wisata . 

tirWair harus memperhatikan lingkungan sekitarnya yaitu daerah aliran Sungai I 
Kapuas, yang tidak saja pada aspek aimya saja tetapi termasuk didalamnya aktivitas I 

:: 

manusia, flora dan fauna, tanah, sumber daya alam yang merupakan satu kesatuan. 

Dari sejarah dan filosofmya kota Pontianak pada awalnya terbentuk dari 

2 Rencana Pengembangan Pariwisata Daerah Propinsi Kalimantan Harat (MasterPlan), DimJs Pariwisata
 
Dati IT Pontianak, Januari 1990, hal. 124.
 
3 Ibid ,hal. 39 dOD 110.
 
4 E. Tjahjadi, Dipl ing dan Ina. Pumama, Dipl ing, Majalah Imatra "Sketsa", edisi 09/05.93, hal. 32.
 

3 

i; 
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pemiil<i1'Bftii diatas a:l:? Pemul?irnan walas air jtlj bmnielliasi I'm]» stLllgai dall kwwt­

kanal dengan jalan gertak dan kayu sebagai aktivitas pergerakan diatas air dan 

dengan bentuk rnmah panggung. Transportasi pada lingkungan pemukiman ini dapat 

juga menggunakan sampan. 

Dengan pengembangan daerah tepian Sungai Kapuas sebagai fasilitas wisata 

tirtalair yang kontekstual dengan lingkungan daerah aliran sungai temtama pada pola 

pemukimannya sehingga dapat menyatu dan selaras dengan lillgkungan disamping 

mencerminkan identitas kota sebagai kota yang terbentuk dari pemukiman diatas air. 

1.1.4 Kecenderungan Pembangunan Tepian di Perkotaan 

Ditinjau dari sejarabnya pembangunan tepian bennula dari keinginan mauusia 

untuk membuat pemukiman pada sepanjang tepian sebagai bagian dari naluri 

bermasyarakat dan komunikasi dengan seseorang, dan merupakan bagian kota yang 

menjadi awal dari pertumbuhan kota. Dewasa ini ada kecenderungan pembangunan 

perkotaan pada tepian waterJiont development Bagian kota yang menjadi awal dan 

telah ditinggalkan kini didekati hal ini salah satunya didorong oleh adanya 

kecendemngan kultural masyarak:at kota untuk: menggunakan dan memantaatkan 

elemen air sebagai elemen lansekap dan arsitektur yang dinamik, kontemplatif, sejuk 

dan segar serm dengan mengkaitkan dengan elem.en vegetasi yang semakin sulit 

didapatkan pada daerah pe.rkotaan, dan etek terhadap perkotaan yang akan dibaIloOUIl 

adalah bangunan bisnis, wisatairekI'easi dan transportasi kedaerah pedalaman. 

Di Indonesia pembangunan tepian cendenmg pada bangunan kawasan 

pemukiman dan wisata6 
. Sejalan dengan pengembangan kawasan wisata Sungai 

5 Horian Akcaya., 12 Januori 1995, hal. 6.
 
6 Majalah Arsitektur Inlatra "Sk.etsa", 09/05.93, basil wawancara dengan Timmy Setiawan, Ir, hal 27-41.
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Kapnas yang pedu dlperllatlkan adaIm 'msUi mnya "idahun mem:ip1akau S44SCUlCi 

yang menarik sebingga peran air sebagai substansi yang penting dalam waterfront 

development dapat dijadikan sebagai unsur estetika visual yang kbas dalam 

perancangan tapak dan fasilitasnya. 

1.2. Permasalahan 

1.2.1 Pennasalahan Umum 

Bagaimana menentukan tipe/klas hotel yang sesuai dengan kebutuhan dilihat 

dari arus kunjungan wisatawan. 

1.2.2 Permasalahan Khusus 

a). Bagaimana perancangan hotel sebagai fasilitas akomodasi pada fasilitas 

wisata tirtalair di tepian Sungai Kapuas yang kontekstual dengan 

lingkungan khususnya pemukiman pada daerah aliran sungai. 

b).	 Bagaimana perancangan ungkapan tapak dan fasilitas pada bentuk dan 

suasananya dengan memanfaatkan elemen air dalam menciptakan estetika 

visual yang khas. 

1.3. Tujuan dan Sasaran 

1.3.1 Tujuan 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan ini adalah untuk mendapatkan 

tipelklas hotel sesuai dengan kebutubannya, mendapatkan persyaratan dasar dalam 

perancangan yang kontekstual dengan lingk"1J.llgan pada daerah aliran sungai terut:11l1a 

pada pala pemukiman secara makro dan mikro, dan mendapatkan pendekatan dalam 

perancangan tapak dan fasilitas pada bentuk dan suasananya. 

Ii 
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1.3.2 Sasaran 

Sasaran yang dicapai adalah mendapatkan konsep dasar perencanaan dan 

perancangan hotel sebagai fasilitas wisata tirtalair yang kontekstual dengan 

lingkungan khususnya pada pola pemu1ciman daerah aliran sungai serta 

meman1aatkan potensi air dalam perancangan tapak dan fasilitasnya. 

1.4. Lingkup Pembahasan 

Lingkup pembahasan dibatasi pada masalah yang dapat menghasilkan unsur­

unsur pokok sebagai araban dalam konsep perencanaan dan perancangan yang 

berorientasi pada disiplin ilmu arsitektur yang meliputi karakieristik air dalam konteks 

desa~ komponen daerah aliran Sungai Kapuas sebagai unsur perencanaan yang 

memiliki kontekstual dengan lingkungan khususnya pada pola pemukiman daerah 

tepian Sungai Kapuas serta perkembangan yang menyangkut masalah perhotelan. 

1.5. Metode Pembahasan 

Metode pembabasan dibagi dalam tiga tahap, yaitu : 

1.5.1 Tahao oen 

a). Issue:	 Sebagaian besar wisatawaIl mancanegara yang berkunjung ke 

Kalimantan Barat tertarik pada wisata air, pentingnya 

pembangunan tepian yang berwawasan lingkungan. 

b). KajianLingk"UllganlPariwisata: 

- Pengamatan fisik potensi wisata tirtaJair di tepian Sungai Kapuas 

- Pengamatan data kunjungan wisatawan. 

c). Kajian Arsitektural Pemukiman Daerah TepianlAliran Sungai Kapuas 

6 
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• ~ellgaillat:all t1si:k dan lapenm. "Se~ Peaetitian l"d:sit~ }ij@f'\VaWaSaa 

Lingkungan dan Identit..'ls Penemuan Kembali Arsitektur Khas Kal-Bar' 

oleh Universitas Tanjungpura, 1994, pada bentuk:, susunan dan suasana 

ruang, dan sistern sirkulasi. 

-	 Pengamatan data tapak da.ri basil laporan "Program Penanganan 

Pemukiman Kurnub di Tepian Sungai Kapuas di Kot..W1adya Pontianak" 

oleh PT. Makara Adi Yasa, Jakarta 1994, dan pada RDlRK Kotamadya 

Pontianak. 

1.5.2 Tahap Katagorikan dan Spesifikasikan Data 

Merupakan tahap pengide:ntifikasian dan spesifikasikan data yang meliputi : 

a). Studi literatur 

- Tinjauan hotel sebagai fasilitas wisata 

..	 - Tinjauan pada pembangunan tepian(waterfront development). 

- Tinjauan karakteristiklprililku air da1am konteks arsitektural. 

- Tinjauan Preseden dalam Arsitektur 

b). Pengamatan 

- Pengamatan fisik 

Pe:ngamatan pote:nsi Sungai Kapuas dan kondisi pemukUrum daerah tepian 

Sungai Kapuas dengan mengambil pada satu bagian dae:rah pengamatan 

dengan toto-toto sebagai data. 

- Pengamat..-m non fisik (tidak langsung) 

Kajian data pariwisata di Kalimantan Barnt serta kajian kondisi dae:rah 

aliran Sungai Kapuas khususnya pada pemukiman tepian Sungai F-apuas. 
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1.5.3 Tahap Anatisa dan Kesimpttlan 

Merupakan tahap mencari titik temu antara masalah dengan analisa 

pemecahannya dan perumusan konsep dasar perencanaan dan perancangan., dibagi 

dalam dua tabapan. 

a). Tahap pertama 

Analisa penentuan tipe dan klas hotel berdasarkan jumlah kunjungan wisata, 

predilcsi jumlah wisatawan yang menginap di hotel serta perhitungan/penetuan 

jumlah hotel/kamar. Kesemuanya diproyeksikan untuk 10 (sepuluh) tahun yang 

akan datang. 

b). Tahap kedua 

- Merupakan analisa pada pola pemukimandengan mencari unsur-unsur pokok 

sebagai kriteria pendekatan dalam perancangan kontekstual dengan lingkungan 

yang meliputi bentuk rumah dan komponennya, bentuk dasar/tipologi, poia 

spasial pemukiman, kemudian menganalisa kondisi lingkungan yang meliputi 

angin, sinar matahari dan vegetasi, dan infra struktur (drainase, pengolahan tepi 

sungai). 

- Selanjumya menganaHsa pada unsur air dalaID peman!aatan terbadap tapak 

(pengolahan tapak, sirkulasi pergerakan serta unsur air dalam pembentuk 

ruang). 

1.6. Sistematika Pembahasan 

Bagian pertama, 
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:NIerapaKaa peManulmm yang tIlettdmfJas 13131 b:Jakaug, p¢xmascdnhlll'l mjllftft 

dan sasaran, lingkup pembahasan, metodelogi pembahasan dan sistematika 

pembahasan. 

Bagian kedua, 

Merupakan. tinjauan um:um da.ri kondisi kepariwisataan di Kalimantan Bamt 

(perkembangan pariwisata, wilayah pengembangan wisat.."l di Kalimantan 

Barat, wilayah pengembangan dan tujuan wisata eli Pontianak, serta kondisi 

sarana dan prasarana pariwisata di Kalimantan Barnt), Tinjauan terhadap hotel 

(pengertian, status, hakekat, kebijakan/araban, prospek perhotelan di 

Kalimantan Barat). Tinjauan terhadap waterfront development (pengerti~ 

aspek lingkungan yang terkai~ pemanfaatan elemen air). Tinjauan terhadap 

kondisi daerah Aliran Sungai Kapuas (lingkungan alam dan buatan). 

Bagian ketiga, 

Merupakan tinjauan teoritis Preseden dalam Arsitekilll dan tinjauan khusus 

pada poia pemuldman daerah tepian Sungai Kapuas dengan mengambil salah 

satu pola perkampungan diatas air kampung Beting serta lingkungannya yang 

terkait. 

Bagian keempat, 

Merupakan analisa dari pennasa)ahan untuk dicari pemecahannya yang terdiri 

dari : 

- analisa penentuan tipelklas hotel dan perhitungan kebutuhan kamar sesuai 

dengan kebutuhan. 

- Analisa kontekstual lingkungan daerah aliran/tepian Sungai Kapuas yang 

meliputi poia pemukiman, kondisi lingkungan (sinar matahari, angin, 

.1­
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vegetasi, break wale' Ibm dxai!ibse), serla ftBft:Iisa l.€e~ faswf.as 

berdasarkan pemanfaatan tapak dan pelaku kegiatan. 

- Analisa pemanfaatan elemen air dalam perancangan tapak dan fasilitas 

(bentuk: dan suasana) yang memberikan keindahan visual yang khas. 

Bagian kelima, 

Merupakan pendekat.."Ul konsep dasar perencanaan dan perancangan yang 

merupakan unsur pokok sebagai alternatif pengembangan konsep serta konsep 

dasar perencanaan dan perancangan (kesimpulan akhir). 

1.7. Keaslian Penulisan 

Untuk menghiudari duplikasi penulisan, terutama pada penekanan masalah, 

berikut ini disebutkan beberapa penulisanlthesis Tugas Akh:ir yang digunakan 

sebagai studi literatur dalam penulisan thesis ini. 

1. Elemen-Elemen Alam sebagai Faktor Penentu Fasilitas Akomodasi Wisata Alam 

Pantai Baron-Krakal, oleh Wasis Santoso, JUTA- UGM. 

Penekanan : 

Mencari vandaruzan tentang elemen-elemen alam yang mendukung dalam 

peencanaan fasilitas akomodasi, konsep perencanaan ditekankan pada 

pcndekntnn alam. 

2.	 Hotel Resort Sebagai Fasilitas Akomodasi Pengembangan 

Kepariwisataan Dataran Tinggi Dieng, Oleh Muhammad Arif Hastono, JUTA­

UGM. 

Penekanan. : 
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Aspek tistk : Hag91mana peagelOtaaii tala mang :Kama!HIll deugau fM;1ilas 

sarana dan prasarana yang memadai. 

- Aspek sosial : Bagaimana menumbuh kembangkan minat masyamkat pada 

turisme dan pariwisata dikawasan wisata Dieng 

- Aspek budaya : Bagaimana penataan paket wisata budaya secara teratur 

3. Pusat Rekreasi M'Uina di Sungai Kapuas Dengan Perkampungan Air Sebagai 

Konsep Dasar Perancangan Bangunan. Oleh Hery Suwanto, JUTA - un. 

Penekanan : 

Bagaimana penvujudan pusat rekreasi Marina yang bercirikan 

perkampungan atas air sebagai preseden perancangannya, dan 

fasiilitas apa saJa yang dapat diwadahinya yang dapat memenuhi 

kegiatan rekreasi Marina. 

4.	 Fasilitas Rekreasi Air di Bendung Sungai Brantas, oleh Kurniawati, JUTA-

UGlvI. 

Penekanan : 

Bagaimana pe.rancangan taman rekreasi air dengan m.emanfaatkan potensi 

"Guna dan Citra" bembmg SUfigai Brantas, tetapi tidak merosak keberadaan 

sungai itu sendiri. 
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PERKEMBANGAN PARlWISATA Dr KALIMANTAN BARAT
 
DAN PEMBANGUNAN DI AREA TEPIAN SUNGAI KAPUAS
 

2.1. Kondisi Kepariwisataan Kalimantan Barat 

2.1.1 Perkembangan Pariwisata eli Kalimantan Barat 

Perkembangan pariwisata eli Kalimantan Bamt dapat dilihat dari jumlah 

wisatawan mancanegara yang berkunjung dari tahun 1985 sampai dengan 1994 (lihat 

lampiran G). Jumlah wisatawan dilihat dari empat tahun terakhir menunjukan 

kenaikan rata-rata 20% setiap tahunnya. Wisatawan yang berkunjung ke Kalimantan 

Barat sebagaian besar berasa! dati Malaysia dengan prosentase sebesar 75,32% dati 

jumlah wisatawan. 

Tujuan wisatawan yang berkunjung ke Kalimantan barat pada umumnya untuk 

berbelanja, mengunjungi objek dan daya tarik: wisata, mengunjungi teman/kenalan, 

melakukan perjalanan muhibah. Lama tinggal wisatawan mancanegara adalah 6 

(enam.) hari dengan pengeluaran sekitar U$ 6.000 dollar atau sekitar Rp. 1.320.000 

Kalimant.-m Barat di bidang kepariwisataan mempunyai eiri khas tersendiri di 

samping potensi alam, sejarah dan seni budaya yang beraneka ragam tersebar 

diseluruh daerah. Potensi ini masih alami dan sangat menarik untuk dikembangkan i 
:1 

disamping jumlah penduduk yang tidak padat. Dari kondisi dan potensi tersebut I 
il 

wilayah pengembangan pariwisata di Kalimantan Barat dibagi 4 (empat) wilayah 
11 

pengembangan parh.visata (\VPP). Dan menurut pertimbangan Kodya Pontianak 

ditetapkan sebagai pusat utama pengembangan pariwisata. Dengan demikian Kodya 

II 
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Pontiamtk beij)ef8ft sebagai pusat mama petthmt>IJtlau 1m' jwisala tliseimah wilajah 

Kalimantan Barnt. 

2.1.2	 Sungai Kapuas sebagai Wilayah Pengembangan dan Tujuan Wisata di 

Kotamadya Pontianak 

Wilayah pengembangan dan tujuan wisata. di Kotamadya Pontianak adalah 

pengembangan tujuan wisata Tugu Khatulistiwa, pengembangan tujuan wisata 

Kraton Khadariyah, pengembangan tujuan wisata kesultanan di Pontianak, 

pengembangan tujuan wisata Pasar Ker~iinan Ral.-yat, pengembangan tujuan wisata 

Sungai Kapuas, dan pengembangan tujuan wisata Bandara Supadio. 

Sungai Kapuas sebagai daerah pengembangan tujuan wisata memiliki potensi 

sebagai wisata tirta/air. Tampak aktivitas kehidupan masyarakat dengan adanya 

penambang sampan, pasar tradisional diatas air yang menjual kebutuhan pangan. 

Adanya atraksi wisata yang dilakllkan di Sungai Kapuas, view kearah sungai yang 

akan tampak bangunan-bangunan diseberang dan kapal-kapal besar dan kecil serta 

rumah diatas air sehingga memberikan daya tarik yang !<bas (lihat lampiran A). 

bulan pumama tampak Sungai Kapuas seperti menggenani seluruh pennukaan daratan 

dan keterkaitannya terhadap objek wisata lainnya. 

2.1.3 Kondisi Sarana dan Prasarana Pariwisata 

1). Prasarana 

Pada hakekatnya semua prasarana merupakan unsur pemmjang yang sangat 

penting dalam pengembangan kepariwisataan di Kalimantan Barat. Usaba 
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pemasaraR Wisata (1t! a'ituaJiWil "mat dipxiwitaskan densm memaoiaatka:B: jal'W" 

transportasi yang ada dan yang berkembang dimasa yang akan datang. Kondisi 

prasarana yang ada di Kalimantan Barat pada ummnnya perlu ditingkatkan 

dengan pe-rencanaan yang terpadu dan serasi baik antara instansi pemerintah yang 

terkait atau pengelola industri pariwisata. 

2). Sarana 

Sarana pariwisata yang ada di Kalimantan Barat dalam menunjang 

kegiatan pariwisata. eli daerah ini antara lain pusat Perbelanjaan, tempat hiburan 

atau entertaiment; dan akomodasi. Sarana penginapan yang ada di Kalimantan 

Barat sebanyak 97 buah, dan untuk di Kodya Pontianak terdapat 30 buah. 

Disamping itu terdapat juga travel biro, money changer I bank serta handicraft. 

2.2. Hotel Sebagai Fasilitas Wisata dan Perkembangannya eli Pontianak 

2.2.1 Pengertian 

Hotel adalah suatu bentuk akomodasi yang dikelola secara kome-rsial 

disediakan bagi setiap orang untID:: memperoleh pelayanan penginapan berik'Ut makan 

dan minum7
, sedangkan menurut jenis hotel resort atau hotel wisata adalah hotel yang 

disediakan. bagi wisntawnn yang melnkuknn kegiatan rekreasi, melihat kebudayaan 

setempat dan hiburan serta objek wisata setempat. 

2.2.2 Status, Fungsi dan Hakekat dari Hotel 

7 Surnt Kepmusan Meuteri Pemubungan RI No. Bmf10/pmfphb.77, tonggal22 Oktober 1977. 
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ftiljlljall It-ui stamSfl)ft hetel meRlf)aKan "Gaaeup?n komersia1fbjsnis dengan 

tujuan menarik sebanyak-banyalmya pengunjung. Berdasarkan status tersebut maka 

hotel berfungsi sebagai tempat menginap dan memberikan service sebaik-baiknya 

pada tamu dan me-nggunakan beberapa fasilitas yang memenuhi syarat comfort, 

kesehatan dan bertujuan komersial. 

Sedangkan hakekat dari hotel pada dasarnya sebagai wadah pelayanan bagi 

wisatawan dengan fasilitas wisata utama atau pokok untuk makan dan minum, untuk 

istirahatftidur, dan untuk: relcreasi. 

2.2.3 Kebijakan Pemerintah dalam Sektor Perhotelan 

Berdasarkan kebijakan pemerintah disektor pariwisata daerah tingkat I 

Kalimantan Barat dalam program pengembangan perhotelan8 dapat disimpulkan 

"Pengembangan perhotelan di Kalimantan Bamt diarahkan I direncanakan lIDtuk 

meningkatkan k"Ualitas dengan memberikan pelayanan yang baik serta fasilitas yang 

lengkap dan secara kuantitas yaitu dengan penambaban jumlah sarana perhotelan 

yang ada". Sedangkan untuk penggolongan hotel diatur berdasarkan klasifikasi hotel 

menurut ~aratan fisik, pelayanan dan personil instalasi dan pelayanan tambahan
 

berdasarkan keputusan direktorat jendral pariwisata nomor 14/U1l1/1988, 25 febuari ~
 

1988.' !

I 
I,

Hotel bintang satu dengan jumlah minimal 15 kamar) hotel bintang 2 dengan i
,I 

\1 

"jumlah kamar minimal 20 dan 1 diantaranya suite dengan luas 44m2, hotel bintang 3 
:' 

I
, 

B Rencana. Pengembangan Pariwisata Daerah Propinsi Kalimantan Barat (master Plan), Dinas 
Pariwisa1a DB1i n Pontianak, Januan 1990, ha1124-125. 
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jnm1 a1i Kamar tnit,iYllal ,ft .bili 2 (ljUiitm41ij4 kmnar stlite aeft!8:8: 'fttas 4em2, Betel 

bintang 4 dengan jmn1ah kamar minimal 50 dan 3 diantaranya kamar suite dengan 

luas 48m2, dan hotel bintang 5 dengan jumlah kamar minimal 50 dan 3 diantaranya 

kamar suite dengan 1uas 48 m2. Sedangkan ukuran kamar standard berturut-turut 

20m2, 22m2, 24m2, 24m2 dan 26m2. 

Sedangkan persyaratan dalam penggolongan hotel ada1ah dengan 

mempertimbangkan faktor lokasi, fasilitas, tipe dan ukuran, pelayanan, tingkat 

formalitas. 

2.2.4 Prospek Perkembangan Hotel eli Kalimantan Barat 

Perkembangan hotel di Kalimantan Barat dapat dilihat pada perkembangan 

hotel bintang di Kotamadya Pontianak dan hotel non bintang. Adapun faktor yang 

mempengaruhi perkembangan hotel pada suatu daerah adalah tergantung pada 

perkembanganjumlah wisatawan yang menginap pada hotel, lama tinggal wisatawan, 

tingkat hunian kamar, dan banyaknya kamar yang tersedia9
. 

1). Perkembangan Jumlah Wisatawan yang Menginap eli Hotel 

Dari dat..1. yang ada jmn1ah wisatawan yang menginap di hotel dengan tingkat 

hunian sebesar 59,4% Prosentase wisatnwan yang mengmap di hotel non bintang, 

hotel bintang 1, hotel bintang 2, dan hotel bintang 3 be·rturut-turut 11%, 19%, 

22%, dan 48%.1
0 I

I, 

I 

" 

j 

~ 

9 Hotel Bintang sebagai Fasiltas Pariwisata di Bali, oleh I Wayan Periadi, 11680·TA, UGM, 
1988, hal 26. 
10 Rencm1a Pengembongnn Poriwisata Dneroh Propinsi Kalimnntnn Bam! (master pIon), Dimts \ 
Pariwisata. Dati n Pontianak, Januari 1990 
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Da t i 'lata <ljams clapal dipreJiksik8:ft jl:tf:ft1all \'lisala\'iratly3D.8 menginap di botel 

serta jumlah wisatawan yang menginap di hotel bintang dan non bintang sebagai 

berikut, 

Tabel 2.1. Prediksi Wisatawan yang Berkunjung dan Menginap eli Hotel eli Kalimantan &rat 
dengan tingkat hunian 59,4% 

:::::HOTEL::::::
H~I~:HYwi~A~~w1NHHm~~t~<Hi~?:TIfF:7HL~ITF:~~~[
::::::NON":+:::::: 

1990 12.044 2.289 2.650 5.782 1.385 
1991 18.110 3.441 3.985 8.693 1.992 
1992 22.925 4.356 5.044 11.004 2.522 
1993 25.683 4.880 5.651 12.328 2.826 
1994 29.545 5.614 6.500 14.182 3.250 

Sumber : Prediksi data pnriwisatn. (master plan), ha1124. 

2). Lama Tinggal Wisatawan dan Tingkat Hunian Kamar pada Hotel 

Lama tinggal wisatawan mancanegara dan domestik yang menginap di hotel 

rata-rata 6 hari. Sedangkan tingkat hunian kamar hotel di Kalimantan Barat rata-

Pontianak wisatawan yang mengmap di hotel bintang 3 mencapai tingkat tertinggi 

dengan prosentase rata-rata 48%. 

3). Jumlah Hotel yang ada di Kalimantan Barat 

Tahun 1990 di Kalimantan' Barat te.rdapat 98 buah hotel bintang dan non 

bintang. Hotel bintang sebanyak 4 buah. Di Kotamdya Pontianak terdapat 26 'i

buah hotel non bint.."t.Dg dan 4 buah hotel berbintang. Jumlah kamar hotel . I, 
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00i5iiitatig sebaDJat '" 1"11131, deiigall jlliillah km:nar herel ~ffilaflg 1 Se8aayak 

82 kamar, hotel bintang 2 sebanyak 90 kamar dan hotel bintang 3 sebanyak 190 

kamar. Sedangkan jumlah kamar hotel non bintang 905 kamar. 

2.3. Pembangunan di Area Tepian Sungai 

2.3.1 Pengertian 

Pembangunan tepian atau biasa dilcenal dengan waterfront development secara 

umum diartikan sebagai laban atau area yang terletak berbatasan dengan air, terutama 

merupakan bagian kota yang menghadap laut, sungai, danau atau sejenisnya11. 

Sedangkan waterfront development adalah pembangunan gedung maupun s.arana dan 

prasamna kota lainnya yang pembangwlallllya terletak di kawasan perairan bail: darat, 

pesisir pantai maupun lepas pantai suatu laut, danau, dan tepian sungai. 

2.3.2 Perencanaan Lingkungan Daerah Aliran fI'epian Sungai 

Sungai adalah tempat dan wadah serta jaringan pergerakan air mulai dari mata 

air sampai muara dengan dibatasi kanan dan kirinya sepanjang pcngalirannya oleh 

garis sempadan. 

Daerah Aliran Sungai adalah12 
: 

a.	 Suatu kesatuan wilayah tata air yang menampung dan menyimpan air hujan yang 

jatuh diatasnya, untuk kemudian mengalirkannya melalui sungai terutama kelaut. 

II Kamus Oxford edisi 1987. 
12 Pemf.uran Menteri PD, 1993. 
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b. Siiatu kesatl:1aB ekoslStOOl aengm l1tigllf-IItiSili lilmoallja • smnbez da,a a#ml; Rafa 

dan fauna, air serta manusia dengan segala aktivitasnya yang berinteraksi satu 

dengan yang lainnya. 

Beberapa hal prinsip yang perlu diperhatikan dan dipertimbangkan didalam 

pengembangan daerah aliran sungai antara lain13; iklim, arah angin, arah arus air 

·sungai, tingkah laku air, perbeda..'ID. pasang surut air, banjir tahunan, penggenang~ 

topografi, geografi, fisiografi, hidrologi, struktur ta:na.h, vegetasi, lansekap, sosio 

teknik dan lain-lain. 

Hal-hal yang perIu diperhatikan dalam perancangan pembangunan di daerah 

Aliran/tepian sungai14 : 

a. Pelestarian lingkungan yang ada yang meliputi lingkungan abiotik, biotik dan 

budaya/cultural. Pelestarian yang berarti proses pengekalan sesuatu agar tidak: 

berubah15sehingga pelesatarian tidak mengubah alam kecuali menambah kualitas 

visual, sedapat mungkin tidak mengubah kontur, namun pembangunannya 

mengikuti kontur alam yang ada kecuali jika diperlukan untuk drainase. 

b. Pengurugan sungai sangat tidak dianjurkan, karena akan meIloourangi daya tampung 

c. Dalam sistem pengembangan wilayah sungai, retarding basin merupakan tempat 

alamiah yang bisa menampung luapan sungai baik sebagai alcibat hujan maupun 

pasang surut. Demikian pula fungsi rawa-rawa sebagai retarding basin atau tempat 

U Majalah Ima1ra "Sketsa" Pembangunan Tepian yang Berwawasan Lingkungan, oleh M.
 
Icbsan, 1993, bal. 22-23.
 

14 Ibid, hal 22·25.
 
15 Pelestorian Arsitektur dan Perkotaan oleh Laretna T Adisbakti, laboratorium sejarah dan
 " 
perkembangan Arsitel'1Ur jumsan Teknik. Arsitektur FT. UGM, 1992, hal 2. 
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~ m l,ila tal Igsi re~ aasm eiFiBGall kaI"ePa keperJllan sesuatu 

pembangunan maka kita harns menyediakan tempat parkir yang barn berupa 

saluran drainase 1engkap dengan waduknya. 

2.3.3 Prilaku Manusia dan Pemanfaatan Elemen Air Dalam Pembangunan Tepian 

Sungai 

Manusia selalu tertarik dengan air. Suatu kecenderungan alam untuk berjalan 

atau berkendaraan sepanjang tepi aliran sungai atau danau, istirahat sambi! menikmati 

pemandangan dan suara yang ditimbulkan, atau menyeberang kesisi yang lain.. 

Pengelolaan perlu dilakukan di tepi sungai karena ditempat inilah orang bisa 

menilanati pemandangan" istirahat, memancing, diving, atau kegiatan bersampan dan 

dapat sebagai tempat olah raga. 

Wilayah air yang ada dipermukaan bumi seperti danau, pantai dan tepian 

sungai memiliki eiri khas. Secara naluri daerah tersebut telah dijadikan sebagai tempat 

Wltuk hunian terutama o1eh manusia, flom dan fauna. Dalam pemanfaatan unsur air 

sebagai daya tarik yang memberikan nilai tambah sebagai keindahan visual antara 

lainl7 
: 

a.	 Air sebagai unsur pokok yang dijadikan orientasi view/pemandangan intrinsik 

(alnm murni). Dalam perkembangannya pemandangan intrinsik telah banyak 

berubah. Perlunya diperhatikan penataan yang hams tidak menyolok dan membaur 

sealamiab mungkin dengan keadaan alam aslinya. 

17 Majalah Imatra "Sk.etsa". 09/05.93. hal 30·53. 
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b. Pengaa1iu3l} yang Elms yallg heililllipa pada karaider/eif'i m-s aW. ~'Iem:e@Ii akses 

ke..1.ir dengan tempat bennainnya, memelihara flora dan f.:1.\.ma yang ada dan 

memanfaatkan serta menonjolkan fasilitas yang berkenan dengan pengendalian 

karakter/ciri kbas air seperti saluran pintu air, kanal-kanal, danaullangon buatan 

pengatur air. 

c.	 Penataan air ootuk memberi citra lingkungan yang baik dan menarik serta 

memberikan keindahan visual yang kbas yang dapat dimanfaatkan sebagai fasilitas 

pelayanan kegiatan seperti rekreasi, fasilitas hunian, restaurant, panggoog terbuka. 

2.4. Kondisi Daerah Alirantrepian Sungai Kapuas 

2.4.1	 Tinjauan Umum Sungai Kapuas 

Sungai Kapuas adalah sungai yang terpanjang di Indonesia dengan panjang ± 

1.443 km yang meliputi daerah pengaliran seluas 85.200 km2. Sungai Kapuas 

memiliki puluhan anak sungai dan sebagai tempat bemlllaranya Sungai Melawai, 

Sungai Sekayam, dan Sungai Landak. 

Aliran Sungai Kapuas yang bermata air di pegunungan Kapuas Rulu mengalir 

dari arah timur laut melewati Kabupaten Kapuas RuIu terns menuju barat daya yang 

melewati Kabupaten Sintang dan Sanggau serta Kabupaten Pontianak dan bercabang 

dua yang satu menuju selat Karimata dan cabang satunya mengalir menuju arah barat 

Iaut melewati kota Pontianak. 

Sungai Kapuas yang melewati kota Pontianak merupakan tempat muaranya 

Sungai Lalldak sehingga kota Pontianak terbelah menjadi 3 bagian, dengan lebar ± 

450 ill., dan ± 250 m yang meliputi daerah pengaliran seluas 7.172 km2. Pemanfaatan 

Sungai kapuas disamping sebagai sarana Transportasi juga difungsikan sebagai air 
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ffiifi1:J:ffi; S1:lBl:t>ei" j)@rikaP2n dan samgai ;rigasi l'eilmliao disaaxpiug ita daemh tepiftft 

sungai merupakan daerah rawan terhadap genangan dan banjir musiman. Hampir 

seluruh daerah tergenang air (lihat lampiran D). Fluktuasilpasang surut air sungai 

pada musim penghujan dan kemarau sangat menyolok. Pada musim penghujan air 

sungai meluap dan menggenangi daerah tepian sungai (2,1 m) disamping itu pada 

bulan purnama air sungai pasang. Di Musim kemarau air sungai surnt dan daerah 

tepian sungai menjadi dangkal dan tampak lumpur atau kotoran sebagai endapan dari 

sungal. 

Daerah pinggiran sungai dengan kemiringan laban 0 sid 2%. Topografi tanah 

sebagian besar dengan permukaan daw dengan jenis tanah yang ada 80% adalah 

aluvial yang tidak peka terhadap erosi dan merupakan tanah endapan, disamping itu 

jenis tanah latosal, litosal, dan podsolik. Curah hujan cukup tinggi rata-rata 3.200 

mm/tahun. 

2.4.2 Kondisi Lingkungan Daerah Aliranlfepian Sungai 

1). Kondisi Fisik. Laban dan Bangunan 

Penggunaan laban pada daerah tepianlaliran Sungai Kapuas sebagian besar 

sebagai daerah pemukiman, perdagangan, pemerintahan, industri dan semaklrawa ! 
Ii 

(lihnt lampiran D). II 
,I 

II 
"Dengan potensi tapak yang selalu tergenang air sehingga mempengaruhi 'I 
"I 

bentuk bangunan yaitu dengan bentuk rnmah panggung dengan baban dari kayu :i 

dan sebagian dengan menggunakan bahan semen (ferrocement) pada dinding. 

Parit-parit atau kanal-kanal yang banyak terdapat didaerah tepian sungai 

dijadikan sebagai jaringan pergerakan air (transportasi dengan sampan) 
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pergmtulil ilialas ail dellgau menssl:'lfJ:akan Serlak E1Mi Hayti aaa seoogai eFitmlasi 

rumah-rumah yang ada eli daerah tepian. 

2). Aktivitas Prilaku Manusia dan Kebijakan Pengembangan DAS . 

Dilihat dari penggunaan lahannya yaitu sebagai tempat pemukiman dan pusat 

perdagangan sehingga aktivitas manusia yang ada didaerah tepian Sungai Kapuas 

sebagian besar untuk transportasi air (penambang sampan, penjual buah-buahan 

atau lainnya diatas sampan), disamping memancing serta menangkap udang. 

Seda.ngkan kebijakan atau peraturan tentang garis sempadan sungai J8 
: 

"Dilarang mendirikan bangunan permanen didaerah sempadan sungai yang 

mempunyai kedalaman 3-20 ~ garis sempadan ditetapkan sekurang-kurangnya 

15 ill dihitung dari tepi sungai". 

2.5. Kesimpulan 

1.	 Perkembangan pariwisata di Kalimantan Barat yang pesat dilihat dari kenaikan 

rata-rata jumlah wisatawan ± 20% pertahunnya. 

2.	 Potensi Sungai kapuas sebagai objek wisata yang merupakan wilayah 

pengembangan wisnta terutama wisnta tirtaJair. 

3.	 Dengan prosentase pendapatan tertinggi dari pengeluaran wisatawan yang 

berk.-unjung, prospek pengembangan sarana akomodasi perhotelan perlu 

ditingkatkan baik k-ualit..1.s maupun kuantitasnya. 

IS Peraturan Menteri PU No. 63/PRTI1993. 
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4.	 Ke6eftidftafi llOtel di Ka'irnanYUi :aWl yang lentil i !lad hutei lion biutang aan 

bintang dengan golongan bintang 1, bintang 2, dan bintang 3 dilihat dari prediksi 

data wisatawan yang menginap di hotel bintang 3 merupakan hotel dengan 

prosentase tertinggi, dan tidak menutup kemungkinan untuk direncanakan hotel 

dengan klas yang lebih dari yang sudah ada dilihat dari peningkatan jumlah 

kunjungan wisatawan sert.'\ untuk meningkatkan kualit.:1.s pelayanannya. 

5.	 pemanfaatan elemen air sebagai WlSur daya tarik yang memberi.kan keindahan 

visual dalam perencanaan. tapak dan fasilitasnya serta orientasi bangunan. 

6.	 Perencanaan area tepian Sllllgai yang berkontekstual dengan lingkllllgan. 

7.	 Kondisi daerah aliran Sungai Kapuas yang selalu tergenang air pada musim 

penghujan dan bulan pumama dan pada musim kemarau daerah tepian yang 

selalu tergenang air menjadi dangkal dan tampak kotor. 

8.	 Kondisi tisik daerah aliran Sungai Kapuas sebagaian besar sebagai pemukiman 

dengan bentuk rumah panggung dan jalur pergerakan sirkulasi di lingk'llD.gan 

pemukiman denganjalur air (sampan dan gertak). 

9.	 Belum dimanfaatkannya dae.rah tepian sungai sebagai fasilitas rekreasilwisata, 

.ew. 

10. Pembangunan tepi SWlgai Kapuas dengan mcmeperhatikan sempadan sungaI 

sebagai pelestarian terhadap lingkungan yang ada. 
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PEl..ruKIMAN KAMPUNG BETING SEBAGAI PRESEDEN
 
FASILITAS AKOMODASI DI TEPIAN SUNGAI KAPUAS
 

3.1. Tinjauan Preseden dalam Arsitektur 

3.1. 1 Pengertian 

Preseden dalam arsitektur adalah penekanan pada konsep atau metode 

perencanaan dan perancangan untuk memberikan keterkaitan atau hubungan pacta 

perancangan arsitel"tllf masa laIu dan masa kini. Konsep atan metode yang digunakan 

dari tokob tersebut merupakan gagasan formatif (pertumbuhan) sebagai bentuk binaan 

yang dapat menghasilkan rancangan bangunan. 

3.1.2 Gagasan Formatif'-9 

Gagasan formatif disini sebagai bentuk suatu binaan / pertumbuhan dalam 

menghasilkan rancangan bangunan secara dasar sebagai suatu konsep I metode dalam 

pembentukan suatu bangunan, pola-pola hubungan. d&1lain-lain. 

1). Perwujudan Dena.b. dan Tampak 

Metode dari pengungkapan bentuk dan tampak. Denah dan tampak adalah 

konversi yang umum bagi konfigurasi borisontal dan vertikal pada semua bangunan. 

Konfigl.lrasi yang dibnat ini dapat menentukan atan mempengarubi bentuk yang 

Merupalcan lainnya. Denah merupakan alat untuk mengorganisasikan kegiatan dan 

dapat mempengarubi bentuk. untuk mencapai perhubungan antara denah dan tampak 

dapat dicapai antara lain dengan perhubungan sederajat dan analogis. 

19 Preseden Dalam Arsitektur (teJjemnhan), Roger H Clark dun Michael P8llS~ Intemt81ra. 1988, hal 137­
212. 
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•	 PeFl:lll1~\UlgaB 800er:ajad . 

Merupakan bentuk dasar secara keseluruhan yang menjadi tlgur dari tampak dan 

denah. 

•	 Perhubungan Analogis : 

1yferupakan kontigurasi da..-i ,penyerupaan raut dan bentuk baik pada denah atau 

tampak. 

Sebagai bentuk perhubungan sederajat yang digunakan pada pola pemukiman 

adalah menggnnakan komponen-komponen pada rumah tinggal yang meliputi 

bentuk atap. ornamen dan bentuk dasar. 

2). Unit Ke Keseluruhan 

Merupakan perhubungan antara unit dan unit lainnya. Unit yang dapat 

dihubungkan untuk menciptakan suatu bentuk dapat berupa ruang pakai. komponen 

struktur, pembentuk massa, volume atau kumpulan pembentukan massa. Sifat, 

identitas, ekspresi dan perhublmgan dapat sebagai pertimbangan dalam gagasan 

perhubungan unit keseluruhan. Analisis unit keseluruhan ini dapat sebagai 

pembentuknn massa Berta keseimbangan. perhubungan ant.ara unit keseluruhan ini 

dapat menunjang persoalon simetri. keseimbangan, geometri, penambahan, 

pengurangan, hierarki dan perhubungan dati pemlangan ke unit. Perhubungan unit 

ke keseluruhan dapat dicapai dengan : 

•	 Unit sarna dengan keseluruhan 

Dapat memanfaatkan unit-Wlit yang sama pada struktur. pembentukan massa, 

volume dan lain-lain. 

•	 Unit termuat didalam keselurnhan 
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Gmt tersetmt adaM. )1JIi1IR>i1eu sllClUuxai. ftItmg pakf:til.6iBaHtg seG. GiU-3 ysmg 

d01llinan dUUiilla tersusun da.ri unit yang dinyatakan tidak langsung dala1ll 

konfigurasi yang menentukan pembagian utanla pada OOntuk secara keselmuhan 

a13u dengan pengelompokan ruang-ruang kedl yang menciptakan unit secara 

keselumhan. Disamping itu unit dapat dihubungkan secara kelompok dengan 

penrisahan melalui penonjolan perhubungan guna menciptakan penrisaban yang 

dirasakan. 

Dalam perhubungan untuk analisisnya pada pola pemukiman adalah dengan 

memperhatikan pada pola spasial (pola ruang) sebagi pembentukan hubungan massa. 

disamping itu dellgan melihat karakter pemukiman yang dijadikan preseden. 

3). Simetri dan Keseimbangan 

Sebagai gagasan fonnatif dimana keadaan - keadaan kesetimbangan yang 

dirasakan dan dibayangkan terOOntuk diantara komponen-komponen yang OOrbeda 

baik bentuk d.'Il1 rautnnya. Untuk baban analisisnya diambil pula-pola mang dati 

figure ground pacta pola pemukiman yang dijadikan preseden. 

4). Geometri Dasar 

Mempakan gagasan formatif dari konsep bidang dan geometri padat yang dipakai 

untuk menentnkan bentuk binaan yang dapat diolah deugan, pengurangan, 

pengulangan. perbanyakan dari perwujudan bentuk geometri. Bootuk geometri segi 

empat dapat diperoleh dari perputaran/rotasi bujur s3ngkar 1,4 dan 1,6 pada 

diagonalnya. Untuk bahan analisisnya pada pola pemukiman sebagai presedennya 

dapat diambil bentuk dasar atau tipologi bangunan rumah tinggal di pemukiman 

tersebut. 
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5). PoIa Konfigurasi 

Merupakan penggambaran pe.rIetakan nisbi dati bagian-bagian dan merupakan 

tema untuk perancangan ruang-ruang dan penyusunan kelompoklgroup ruang dan 

bentuk. Poia konfigurasi tersebut dapat berupa pengelompoka/cluster dimana ruang­

ruang dikelompokan tanpa pola yang jeIas, dapat dilcelompokan menurut aturan­

aturan yang dipalcai (misal pada poIa rumah) dan secara umum poIa konfigurasi ini 

dapat menentukan pembentukan massa atau dampak terbadap bentuk. 

Untuk baban Rnalisisnya pada poia pemu1.iman sebagai presedennya diambil 

pola-pola ruang secara makro dan pola ruang secara milcro (susunan ruang pada 

mmah tinggal). 

6). Struktur 

Sebagai penornpang dan ada pada sebuab bangunan yang dapat berupa kolom, 

bidang, atau kombinasinya yang dapat memperkuat atau mewujudkan gejala yang 

dapat di~jau dati konsep frekwensi, pola kesederbanaan dan keteraturan. 

7). Petkecilan 

Merupakan miniaturisasi dati keseIuruhanisuatu bangunan utama dari sebuah 

bangunan. Komponen yang diperkecil skalanya dapat di.masukan sebagai suatu 

bagian dalam keseiuruban/sebagai suatu eiemen s1.'llnder yang ditambabkan ke 

bentuk primer. 

8). Gerak. Maju 
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MeiIJpakau pula-:vvh% pet'8~ )'aRg menip~at yang mepyatakan gerakan dati 

suatu kondisi atau atribut ke yang lainnya. Wujud dati perubahan menunjukan tipe 

gerak maju. Tipe gerak maju pada pengantamn mempakan penyisipan pada beberapa 

kondisi yang teIjadi diluar batas-batas dari bangunan. Adalah umum bagi 

pengantaran untuk tezjadi diantara dua kondisi alamiah. seperti sebuab elemen 

dialam dan sebuah bentuk binaan atau dua situasi binaan. 

Untuk: bahan analis pada pola pemukiman sebagai preseden dengan melihat pada 

unsur-unsur penghubung dan dna kondisi yang berbeda dalam hal ini adalah sungai 

dan daratan (tapak) yaitu padajalan gertaklkanal. 

3.2. Pemukiman Kampung Beting di Tepian Sungai Kapuas·
 

Begitu luasnya kajian wilayah pemukiman di tepian Sungai Kapuas sebagai b~aian dan
 

kontekstual lingkungan pacta pola pemukiman atas air sehingga dipilih pemukiman
 

kampung Beting sebagai lokasi kajian dengan alasan sebagai berikut :
 

a.	 Letaknya di Kotamadya Pontianak:.. sehingga memudahkan dalam melal'1.1kan 

survey dan merupakan salah satu eiri perkampungan/pemukiman di tepian 

Sungai Kapuas. 

b.	 Dati sejaf'ah dan f1lOSoRnya,. kampung Beting dj batlgun dati f1losofi kots 

Pontianak sebagai kota air yang mernpakan daerah awal terbentuknya kota 

Pontianak. 

c.	 Pemuliman kampung Beting merupakan perkampungan yang dinilai cukup 

mewakili dati bebempa penlUkiman di tepian Sungai kapuas Iainnya dilihat dati 

; bentuk: bangunan aliivitas penduduk. lokasVposisi strategis. aktivitas 

penduduk dan jalur pergerakan. 
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3.2. I PeD:gettlan perkalilp\1ljgan Atas Air 

Dilihat dati Iokasi pen1ukiman di daerah tepian~ dapat dibedakan menjadi ; 

perkamplmgan di tepian mmgai. perkampungan air di tepian Iaut (pantai), perkamplmgan 

di tepian wadukldanau. Sootu pemukimanlperkampungan di tepian sungai merupakan 

pemukiman penduduk yang membangun rumah-rumah tinggal pada lokasi daerah aliran 

sungai dengan memperhatikan faktor air yang bergerak secara awmi. Dilihat dari 

fluktu.'iSi air SlWgai, pemukiman di tepian sungai dapat dibedakan : 

1. Pemuldman eli tepi sungai dengan rumah yang selalu tergenang air (pemukiman 

atas air). 

2. Pemukiman di tepi sungai dengan nunab yang tidak tergenang air. 

Pemukiman/perkampungan atas air di tepian sungai dapat diartikan sebagai 

perkampungan yang penduduknya mendirikan rumah-rumah untuk tempat tinggalnya di 

atas air pada daerah tepianfaliran sungai dengan suat air yang bergerak secara alami 

(pasnng sumt). Dilihat dati bentuk rumah perkamplillgan alas air dapat berupa rumah 

paIlgglmg dan mmah teraplmg. Sedangkan yang dimaksud dengan mmah pangglmg 

adalah rumah yang dibangun diatas tongleat-tongleat atau tiang-tiang yang juga berfungsi 

sebagai pondasi bangunan. Sedangkan bentuk rumah terapung adalah rumah-rumah yang 

Biasanya bentuk rumah terapung ini dibangun diatas tapa! tongkang (perahu besar) dan 

jrakit-rakit. 

Gambar 3.1. Bentuk: rumah. Panggung dan Terapung. 
Sumber : Pemikiran 
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Dati pengertian diatas, Perkampungan Beting ini dapat dikatagorikan sebagai 

perkampuang atas air yang lokasinya berada di tepian Sungai Kapuas dengan bentuk 

rumah panggung. Untuk: memahami secaro jelas karakter PemukimanlPerkampungan 

Beting aspek-aspek yang perlu diperhatikan sebelumnya adalah aspek fisik (letak dan 

keadaan alam). penduduk: (asal usul). latar belak:ang kebudayaan (sejarah. m.ata 

pencaharian. kekerabatan. sistem religi. kesenian). 

1). Letak. dan Keadaan Alam 

Perkampllngall Reting terletak di Kelurahan Dalam Bugis. Kecamatan P01ltianak 

Timur. Kot..'UIladya Pontianak:. Dengan posisi yang berada dipertengahan Kecamatan 

Pontianak Barat dan Kecamatan Pontianak Utara serta diapit oleh dua sungai besar 

yaitu Sungai Kapua~ dan Sungai Landak. sehingga membuat letalrnya sangat strategis 

lcnrena dekat dengan pusat kota (pemerintahan dan komei-sial). 

ffi Vb"'.) .•.. 

Oambar 3.2. Letak Perkampungan Beting dalam Skala. Kota Pontianak 
sumber : PT. Makara Adiyasa 
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Deliga ll IH)sisuJ,a Jaug terietftk iii 8aeFafi: t@fJial)l~ Sung?; Kapllas yang 

ditandai dengan topografi yang datar antara 0-2% dan dipengaruhi oleh 

fluk."tlJaSilpasang sumt air SlWgai yang menyolok, sehingga pada saat air pasang 

seakaan-akan pemukiman di Kampung Beting ini berdiri diatas air, namun jika air 

sumt akan tampak tongkat-tongkat (pondasi) bangunan. Namun ada juga daerah­

daerah yang langsung berbatasall dengan pinggiran sungai sehingga akan selalu 

terendam oleh permukaan air sungai. Ini dikarenakan permukaan' tanahnya lebih 

rendah dati permukaan air sungai yang surut. 

l~~ ":fr~f:t 
'. 

~ ~r+ I 
,(Jr.paJong 

a/f'~rut. --­-­
~ -

1· ,.... - ~ 

"T A/tdjlk rer~.aa{NI dAa"~1< -tpllll'
)~ ;+ 

Gambar 3.3. Panjang pendek tongkat terhadap pengaroh pasang Stu1lt air. 
Sumber : Pemikirnn 

Secara umum wilyah Kotamadya Pontianak merupakan iklim tropis dengan 

temperatur antara 22 - 34 derajat celcius dan curah hujan yang relatif tinggi. Air 

hujan yang melimpah di Kotamadya Pontianak di gunakan oleh penduduk untuk 

memWlgkinkan digWlakan sebagai air minum karena jika dilihat dari pengaruh jenis 

tanahnya terdiri dari tanah liat, sepuk atau rawa-rawa. Dengan keadaan alanmya yang 

demikian, untuk mendapa1kan persediaan air hujan bagi kebutuhan sehari-hari 

penduduk Kampung Beting ini menyediakan tong-tong dati kayu, drum, atau 

tempayall. 

2). Penduduk 

i__ 
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KeJ?ft$tftft ~eBa\la;ak F88a lEaWIilSaB l2eumk;iman J(ampuog Ecting ini adalab 330 

jiwalha. denganjumlah penduduknya4.629 jiwa. Dilihat dati prosentasenya terhadap 

jumlah pendnduk yang bermukim di wilayah. Kecamatan Pontianak Timur adalah 

sebesar 9,4% atau 1,08% dari jumlah penduduk di Kotamadya pontianakl9
. Asal usul 

penduduk yang mendiami wilayah perkampungan Beting ini adala1ah sebagian besar 

berasal dati Suku Melayu yang juga mendominasi penduduk yang ada di Kalimantan 

Barat, disamping itu berasal dari Arab dan Bugis. Sehingga dalam segi kehidupan 

masyarakatnya serta perkembangan Arsitektumya dipengaruhi oleh kebudayaan Suku 

MeIayu , Su1.'U Arab dan Bugis. 

3). Latar Belakang Kebudayaan 

Kampung Beting merupakan sejarah terbentulrnya atau cikal bakal terbentuknya 

Kota Pontianak, dimana dapat dilihat dari bukti sejarah yang sampai saat ini masih 

ada yaitu kompleks Keraton Khadariyah, dan bangunan masjid Ja'mi dengan 

arsitektur khas campuran antara Melayu, Arab, Bngis dan eina. Kota lama ini 

pertama kali dikembangkan menjadi cikal bakal Kota Pontianak adalah berdasarkan 

da.w- religius agama Islam yang sangat tinggi oleh Sutan Syarif Abdurrabman 

Allcadrie pada 23 Oktober 1771 M atau 14 Rajah 1185 H Selama petjaJanan 

sejarahnya KamplWg Beting ini telah banyak mengalami pembahan-pembahan sesuai 
rI 
I' 

dengan perkembangan yang ada. 

Mata pencaharian dari penduduk di Perkampungan Beting ini adalah sebagaian 

besar sebagai nelayan, disamping itu adalah sebagai pelayan jasa angkutan sungai 

dan usaha penangkapan udang. Dilihat dari poia hidup masyarakat yang dipengaruhi 

19 Laporan Akhir Program Perumganan Pemukiman Kumuh MeJalui Peremajaan Kota di Kotamadya 
Pontianak, Dept PU, Dirjen. Cipta Karyn, Direktorat Pernmahan, 1994, hal. IV-13. 
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OMl 8sM "sul Silk i1IIya; maim di :Kamptmg Detmg ini llm:l:JlllBya mas.yarakat mengenaJ 

sistem kekerabatan sebagai orang Melayu yang merupakan ciri khas masyarakat 

tradisional di Indonesia yaitu sistem gotong royong sesama warga. Hampir 

seluruh penduduk yang tinggal di pemuldman Kampung Beting ini adalah beragama 

Islam dengan prosentase 93% dati jwn1ah penduduk yang. sisanya berasal dati 

golongan aganla Kristen, Budha,. Hindu serta kepercayaan lainnya. 

3.2.3 Pola Pemllkjman Kampung Beting 

Menurut Alvin I Bertrand dalam bul.'1111ya Rural Sociology, Book Company, 

membedakan 3 bentuk: pola perkampungan berdasarkan atas pemusatan masyarakat desa 

yaitu20 
: 

a.	 Pola perkampungan yang penduduknya hidup dan tinggal secara menggerombol 

membentuk suatu kelompok yang disebut nucleus (the nucleated agricultural 

village community). 

b. Pola perkamplmgan yang penduduknya tinggal mengelompok di sepanjang jalUf 

sungai atau jalur lalu lintas yang membentuk sederetan perumahan (the line 

vi1.1.age community). 

c. Pula peIicamptltlgtm yang pendnd-Hk:n:/8 tinggal :menyebar di snafU daerah 

pertanian (the open COlllltry). 

PerkampunganlPemukiman Beting ini tergolong pada pola the line village 

community atau pola yang terbentuk dati pengelompokan rumah pada jalur pergerakan. 

Hal ini dapat dilihat dari pengelompokan bangunan sepanjang kanal-kanal dan jaringan 

lalu lintas gertak-gertak yang terdapat di setiap sisi kanal-kanal. Pola perkampungan yang 

20 Arsitektur Tradisional Daerah Istimewa Yogyakarta, Drs. sugiarto Dakung, P dan K, 1983, hal. 11. 
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deiiiJ6ap memaIlg $\1('811 meilj 3l1i lwat::tcx daft ~ Eli te~iaB ~oogai Kapuas 

mengingat kanal-kanal dan gertak-gertak: tersebut sebagai prasarana pergerak.an kawasall 

yang sangat vital. yang menghubungakan pemukiman satn dengan pemukiman yang 

lainnya. 

Pengelompokan kegiatan/ruang berdasarkan pada tingkat kepentingan dan 

a1ctivitas. Dilihat dati perletakan/susunan bangWUUl Wllwn pada baooian pinggir/tepian 

sungai dan pada bangunan rumah tinggal dengan perletakan ditengah. Ruang-ruang 

tersusun secara cluster/organik yang mengelompok secara liner pada kanal-kanal atau 

gertak yang merupakan sirkulasi pergerakan. Adanya beberapa sumbn dengan orientasi 

kesungai dan masjid yang diarahkan olah kanal-kanal. Jaringan pergerakan menibentuk 

su..'itn segitiga sebagai simpul dati sirkulasi yang lain. 
s li· ,. ~ .. • -;Ot .... 0 ~... 

" Co 
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r 
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• \·(~r1""o6.·' ,,,,--...111. 
Gambar 3.4. Peta Pola Pemukiman Kampung Beting 
sumber : PT. Makara Adiyasa 

Laporan Akbir Peremajaan KotA Di Kampung Beting Kotmnadya Pontianak, 1994, bal. 
m-IO. 

,­
J~a~ 1Irle pctouk 

Gambar 3.5. Pengelompokan KegiatanlZone dan Pola sirkulasi 
Sumber : Analisa 
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3.2.4. Bentuk > Tipologi. Susunan ruang dan. komponen Rumah Tinggal 

1). Bentuk Rumah 

Pemukiman pada Kamplmg Beting sangat dipengarllhi oleh budaya serta asal 

usul dati pada penduduknya. Seperti yang diketahui bahwa penduduk yang mendiami 

Perkampungan Beting ini adalah sebagian be.~ penduduk yang bera.~ dati Sul'1l 

Melayu, Suku Arab dan Bugis. Bentuk nunah yang ada antara lain : 

1. RlID1 

Melayu. 

2. Rumah dengan gabungan amp Limasan	 dan Pelana Kuda. dipengaruhi oIeh 

kombinasi nilai-nilai sosial dan budaya dati ketigaetnis yaitu Melayu, Arab dan 

Bugis. 

36 

,1__ 



--

-- -- ,- ------------..:. -,,-'-', -'-._---- ­

- ~~.~ 
- .~.. 

mti 

Gambar 3.7. Benr..:k Rumah di Pemukiman Kampung Beting 
Sumber : Arsitektur Berwawasan Lingkungan dan Identitas Penemuan Kembali Arsitektur 

Kalimantan Bam!., hal. 24 ck'Ul hnsil survey fisik. 

2). Tipologi 
, 

,i 

Senma jenis nmlah yang ada di pemuk.iman Kamplmg Beting ini memiliki I 
tipologi yang sarna yaitu dengan bentuk empat persegi panjang. Tata letak atau 

perletakan bangunan dapat memanjang atau sejajar dan tegak lUTIlS terhadap jalur _ J'I 
pergerakml diatas air atau gertak kayu dan kanal-kanal. Bentuk tegak lurus 

\ 
1 

.._. ..'./.'­

~~~i~~\~it~ 
:.J2-::~:~~::~/
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Gambar 3.8. Tata letak banguwm terhadap jalur pergerakan­
sltmber : HasH sUIVey 

L. 
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3). Susunan Ruang Pada Rumah Tinggal 

SUsunatl ruang wnumnya memanjang kebelakang dengan bentuk linier. Panda 

bagian depan dibuat teras sebagai mang penerima sebelum memasuki mang dalam 

rumah. Bagian depan dalam rumah sebagai wang tamu • bagian tengah sebagai ruang 

tidur dan ruang keluarga, dan pada bagian belakang sebagai dapur dan gudang. 

Sementara untuk Km/We ditempatkan terpisah dati bangunan utama yang letaIrnya 

dibelakang. 

Terat 

~ :liM 10.t~or 
r· taltlu -I . I Papllr 

r- .\11~k~[l ~ 
[1. I<e[uetcga 

~,kc 
;a:".:. 

p..O!c.r e:> 

r- ·oelllur 

Gambar 3.9. Susunan Ruangan rumah tinggal yang umum di pemnkirnan Kampung Beting. 
Somber : Arsitektm Berwuwosan Lingkungan dan Identitas Penemuan Kembali Arsitektur 

KalimantsnBarat. 

4). Atap 

Se1ain menggunakan ballan penutup atap sirap yang berasal dati kayu beHan, ada 

. juga yang menggunakan bahan daun rumbia (daun sagu yang disusun dalam bentuk 

anyaman yang dipotong;pQjOng sepanitmg + 1,5 m). Dengan berkembangnya 

telmologi ballan sehingga muneul produk-produk baru yang dapat digunakan seperti 

lembaran seng, Banyak penduduk yang menggunakannya karena harganya relatif 

murah dan pada pemasangannya tidak: sullt. 

5). Dinding 

Dilihat dati bahnnnya, dinding rumah-rumah di pemukiman Kampung Beting ini 

ada 2 macam, yaitu dinding dengan menggt.makan bahan kayu dan dinding dengan 
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~ ...Idn""le_nggunakan bahan semen (ferrocement). Dinding kayo dibuat dan bahan kayu 

kelas II (meranti, mabang, dan mentangor), dengan ukuran lebar 18 - 20 em dan 

panjang 2 - 3 m yang dipasang dengan pal!.1 dengan posisi yang bermacam-macam. 

r[)lI.I~IIIJ n~ /1III~~ POJ('l vert l 
F.

\<ll 

1 
IrOJ('( 

HD(Ii«'t<~ E 
Gambar 3.1O. P~aan dinding kayu pada rumah di Perkampungan Bef.ng. 
Sl1mber : HnsillllUVey 

Untuk dinding semen ad31a11 dengan menggunakan plat baja pipih sebagai
 

tulangannya yang dirakit dengan sistem grid dengan dikaitkan pad."l tiang kayn
 

sebagai kolomnya kemudian di tutripi dengan campuran semen (pasir dan semen).
 

I 
I 

I 
i1i1~a(7 I~~a 0lih -----­ III)lmpdV 

I 
Gambar 3.11. Dinding semen (ferrocement).pada rangka bangunan di
 

Perkampungan Beting.
 
Sumber : HasH survey
 

6). Tiang dan. Pondasi/Tongkat 

Pondasi bangunan dengan menggunak:an pondasi tiang pancang dengan bahan dati 

kayu belian yang langSlmg menancap di tanah. Kuat atan tidaknya bangt.man tergantung 

dati ulcuran dan susunan tongkat atau pondasi tersebut. Untuk bangunan yang tidak 

permanen digunakan tongkat dengan bahan dari kayo bulat. Konstruksi dari tongkat atau 
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pondasi ada yang langsung menjadi !iang. ada juga yang setinggi keep (sebagai 

pendulrung lantai dan pengikat). 

[rIfupJ 
1if7gKzrt:: I~ 

tr;;ng~ 

Oambar 3.12. Tongkat atau pondasi sebatas keep dan sebagai tiang. 
Sumber : Hasil survey 

7). Lantai 

Jumlah lantai pada bangunan pemuldman Kampung Beting ada yang satu lantai 

dan ada yang dua lantai. Sebagian besar adalah bangunan dengan satu lantai. Bentuk 

lantai menyesuaikan dengan tipologi bangunan yang empat persegi panjang. Untuk 

golongan yang II?-ampu bahan lantai dapat mengglmakan kayu kelas I (kayu belian), 

seda.ngkan golongan sederhana atau kebawah dengan bahan dati kayu kelas II 

(mabang dan tekam). 

~2>rrt2>( 
Gcr~~ar, 10n11<.'Ot' 

~(tlk, 

Oambar 3.13. Konstruksi lantai pada rnmah di Perkampungan Beting. 
sumber : Hasil survey 

8). Tangga 

Fungsi tangga disini berfungsi sebagai tempat mandi, mencuci dan tempat turun 

naile sampan atau perahu lainnya. Bahan pokok untuk konstruksi tangga ini adalah 

kayu belian 

.'_.
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3 2 5 Jaringan Pergerakan Kawasan 

Aksesibilitas pergerakan yang dimililci oleh kawasan penmkiman Kampung . 
Beting ini dinilai sangat spesiflk dan unik dati suatu perkampungan atas air. Hal ini dapat 

dilihat dati keadaan yang ada pada sarana dan prasarananya, yaitu : 

1). Jalan Gertak Kayu 

Dari kondisi alam yang bertopografi <Jatar yang terpengarub oleh pasang sumt 

atau fluktuasi air sungai (rata-rata 2,1 m) serta merupakan tanah endapan sungai , 

sehingga pada kawasan pemukiman ini terdapat jalur pergerakan gertak kayo sebagai 

sirkulasi diatas air. Gertak-gertak tersebut merupakan salah satu eiri khas dati suatu 

perkampnngan di tepian Sungai Kapuas di Kotamadya Pontianak. 

Kehadiran jaringan pergerakan diatas air ini atan gertak kayu dapat 

memperlancar al1.ivitas kehidupan masyarakat di pemukiman Karnpung Beting. 

Perletakan jaringan sirkulasi ini disepanjang tepian kanal-kana! atau parit-parit. 

Gambar 3. J4. Jaringan pergerakan dengan gertak sebagai jalur sirkulasi diatas air. 
Sumber : Basil smvey 

2). KanalfParit 

Kanal atan parit pada kawasan pemukinlan Kampung Beting ini sebagian besar 

merupakan badan tanah yang terendam oleb air sungai pada waktu air pasang, 

sedangkan yang lainnya merupakan anak sungai kedl yang menyebar kedaratan. 
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Kanal yang merupakan barlan tanah yang terendam oleh air sungai pada saat surut 

tidak: bisa dilayari oleh sampan atau motor boat (perahu bennotor). 

Pada saat air sungai pasang kawasan pemuldman Kampung Beting dan daerah 

tepian Sungai Kapuas lainnya seakan-akan berada diatas sungai dengan air yang 

melimpah. Dengan jaringan pergerakan air ini kita dapat mengunjungi atau 

berkeliling keseluruh penlUkiman. 

1 ~ 

" . - I j
1­ -­ ' 

::. ',It "~,, 

3). Jembatan 

Jembatan disini merupakan jalur pergerak3n yang menghubungan gertak-gertak 

pada sisi kiri dan sisi kanan kanalJparit. Panjang jembatan tergantung pad.'-l jarak: dati 

gertak sisi kanan dan sisi kiri. Sedangkan konstruksi jembatannya sarna dengan 

konstruksi gertak~. 

Gambar 3.16. Jembatan sebagai jalur pengbnbnngan gertak. 
Smnber : Hasil Survey. 
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4). Sarana Pergerakan 

Sarana pergerakan pada lingkungan pemukiman tepian Sungai Kapuas dengan 

mengglmakan saran angk:utan sampan dan speed boat. Disamping itu mempakan 

sarana mata peneaharian penduduk. 

3.3. Kesimpulan 

1.	 Perkampungan atas air di tepian Sungai Kapuas dilihat dati pemukiman Kampung 

Beting dengan eiri Arsitektur Melayu yang menggllnakan rumah dengan bentuk. atap 

limasan dan rumah dengan kombinasi atap limasan dan pelana 

2.	 Pola perkampungan dengan pola "The Line Village Community" yaitu pola 

pemukiman yang mengelompok sepanjangjalur pergerakan (kana! dan gertak). 

3.	 Penggunaan unsur alami pada perancangan bangunan (penggunaan kayu) dan 

penyesuaian terhadap kondisi alam dan lahan/tapak dengan susunan ruang berbentuk 

linear pada umumnya serta tipologi!bentuk dasar empat persegi panjang. 

4.	 PenyuSlman mang dengan pola cluster yang memiliki beberapa SlID1bu dengan 

orientasi pada sungai dan masjid, Adanya titik simpul pada sirkulasi sebagai 

penyebaran sirkulasi lainnya (sebagai pusat sumbu). 

------5-:-=-W1:lf' pergerakan deBgan mengg:nna1c8n gertakW -atas-air-f=dan menggunakan samp~ 

atan motor boat (kanal/parit). 
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HOTEL SEBAGAl FASll..ITAS AKOMODASI YANG KONTEKSTIJAL
 
DENGAN LINGKUNGAN DAERAH ALIRAN SUNGAI KAPUAS DAN
 

PEMANFAATAN ELEMEN AIR. DALAM ESTETIKA VISUAL YANG KHAS
 

4.1. Analisa Penentuan TipelKlas Hotel 

Untuk mengetahui tipelk:1as hotel yang sesuai dengan kebutuhan secara 

kuantitas agar dapat mendekati kenyataan maka diperlukan faktor-faktor sebagai 

penentu atau dasar pertimbangan, yaitu, jumlah wisatawan yang menginap, tingkat 

hunian kamar hotel dan lama tamu menginap, jumlah kamarlhotel yang ada dan 

batasan tertinggi dari tingkat hunian serta proyeksi jumlah wisatawan yang 

berkunjuDg ke Kalimantan Barat. 

4.1.1 Analisa TipelKlas Hotel yang Direncanakan 

1). Pendekatan Secara Kuantitatif 

Dilihat dari jumlah wisatawan yang mengrnap di hotel dari data tahun 1990 

dengan prosentase 59,4% Apabila dilihat dari perkembangan hotel baik jumlah 

maupun strategi pemasarannya tetap, sehingga diasumsikan jumlah wisatawan 

yang menginap sampai dengan tahun 1994 masih dengan prosentase yang tetap 

yaitu 59,4% setiap tahunnya, dan jmn1ah wisatawan yang menginap pada tahun 

1994 sebesar 29.545 orang (lihat tabeI2.1.). 

Sedangkan tingleat hunian kamar pada hotel di Kalimantan Barnt menunjukan 

hotel bintang 3 dengan prosentase tertinggi sebesar 48% dengan jumlah 

wisatawan yang menginap pada tahun 1994 seOOsar 14.182 orang (lihat taOOl 

2.1.). Dari kedua tinjauan tersebut clapat disimpulkan bahwa perkembangan hotel 

bintang 3 lebih baik dari hotellainnya. 
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2). Pendekatan Kelayakan Klaslfipe Hotel--Bintang--4 dan Bintang j I 

Dari data yang ada Kalimantan Bamt memiliki klas/ripe hotel yang paling 

tinggi sampai dengan hotel bintang 3, sehingga diperlukannya kriteria-kriteria 

sebagai alasan dasar pengadaan klas/tipe hotel yang lebih tinggi dari yang ada 

dengan pertimbangan : 

a. Tingkat perkembangan wisatawan yang berkunjung ke Kalimantan Bamt 

dengan prosentase kenaikan rata-rata 20% pertahunnya. 

b. Tingkat profesionalisme pelayanan hotel dan pariwisata yang akan 

ditingkatkan berdasarkan kebijakan dinas pariwisata Kalimantan Barat yaitu 

untuk pengadaan hotel dengan memperhatikan jumlah serta pelayanannya 

(kualitas dan kuantitas). 

c. Kondisi sarana dan prasarana pariwisata, dengan sarana jalan yang dapat 

menghubungkan antara Kalimantan Barat dan Serawak ~aysia) serungga 

dapat sebagai pintu gerbang dan pelabuhan udara Supadio sebagai bandara 

internasional dengan jalur penerbangan internasional ke Malaysia dan 

Singapura sehingga dengan kezjasama terhadap pihak penerbangan dapat 

mcningkatkan jumlah wistawan yang menginap cii hotel. 

d. Deugau dikembangkannya fasilltas wisata tirta/air di tepiau Sungai Kapuas 

yang memberikan nilai tambah bagi perkembangan poariwisata di Kalimantan 

Barat sehingga clapat menarik wisatawan untuk menginap di hotel yang 

direncanakan. 

Dari mteria pendekatan diatas clapat disimpulkan untuk perencanaan hotel 

berbintang 4 dan 5 dan 5 clapat m.emenuhi kelayakan. 
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3). Anahsa Penentuari KIas/hpe Hotel Bintang 

Dalam menentukan tipe/ldas hotel bintang 4 dan bintang 5 pada 

perencanaannya dengan cara penilaian terhadap kriteria-kriteria sebagai berikut : 

Tabel4.1. Analisa Penentuan KlasiTipe Hotel 

No. kriteria hotel *4 Hotel*5 
1. 
2. 
3. 
4. 

Urutan dari hotel yang ada 
Tingkat profesionalisme yang dapat dijangkau 
Kondiai aarana pariwisata 
Posisi sttategis lokasi 

10 
10 
10 
10 

5 
5 
10 
10 

Total Nilai 40 30 

Sumber : Analisa 

Dari penilai.an tersebut hotel yang layak direncanakan adalah hotel dengan 

tipe/klas bintang 4. 

4.1.2 Analisa Kebotuhan Kamar Hotel Berbintang 

1). Proyeksi Jumlah Wisatawan yang Datang ke Kalimantan Barat 

Dntuk memproyeksikan jumlah wisatawan yang berkunjung terlebih dulu 

dilihat grafik perkembangan wisatawan yang datang ke Kalimantan Barnt agar 

dapat diketahui model proyeksi yang sesuai (libat lampiran C). 

Dari grafik tersebut secara keseluruhan mendekati garis linear, sehingga 

perhitungan proyeksinya menggunakan rumus model garis lurns. Berdasarkan 

data yang ada setelah diproyeksikan sampai dengan tahun 2004, jumlah 

wisatawan yang datang ke Kalimantan Barat sebesar 123.397 orang wisatawan 

(lihat lampiran B). 

2). Proyeksi Jumlah Wisatawan yang Mengiunap di Hotel Berbintang 
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Dari gra£ik perkembaIlgan Wlsatawan yang menginap-ni 1101",1 1Ip.lhillhliln 

(lihat lampiran C), secara keseluruhan grafik tersebut mendekati garis lurns 

sehingga model proyeksi meD.&:,aunakan model garis lurus. Dari data yang ada 

perhitungan proyeksi jumlah wisatawan yang mengmap di hotel berbintang pada 

tahun 2004 dengan model garis lurus sebesar 65.234 orang wisatawan (lihat 

lampiran B). 

3). Penentuan Batas Tertinggi Tingkat Hunian Kamar/Occupancy Rate 

Dilihat dari batas tertinggi yang ditetapkan oleh dinas pariwisata Kalimantan 

Bamt sebesar 60%. Sedangkan tingkat hunian yang terjadi pada hotel eli 

Kalimantan Barat adalah 59,4% mendekati hatas tertinggi yang telah ditetapkan. 

Sehingga dalam analisanya akan digunakan hatas tertinggi 60% Kekosongan 40% 

digunakan sebagai cadangan untuk menampung wisatawan pada musim liburan. 

4). Proyeksi Kebutuhan Kamar Hotel Bintang di Kalimanatan Barat 

Untuk memproyeksikan kebutuhan kamar hotel berbintang dengan dasar 

peRiliibangan: 

a.	 Jumlah kamar hotel berbintang pada tabun 1994 adalah 372 kamar, dengan 

82 ka.mar hotel bintang 1, 90 kamar hotel bintang 2 dan 190 kamar hotel 

bintang 3. 

b.	 Jumlah wisatawan yang menginap di hotel bintang pada tabun proyeksi 2004 

sebesar 65.234 orang wisatawan. 

c.	 Tingkat hunian kamar yang ditetapkan sebesar 60%. 
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d.	 Kebutuhan karnal malam lorang (room night) pada hotel berbintang di 

Kalimantan Bamt dengan pertimbangan : 

•	 struktur lalu lintas wisatawan diambil 75% be.rpasangan dan 25% single 

• rata-rata tinggal menginap wisatawan a:dalah 6 han 

Sehingga kebutuhan kamar malam orang (room night) pada hotel berbintang di 

KalimantanBamt = 6 x [(75% x 0.5) + (25% xl)] = 3.75 kamarmalam/orang. 

Perhitungan kebutuhan kamar hotel berbintang pada tahun proyeksi dengan 

menggunakan rumus : 

•	 Jlh yang menginaplhari = Jlh wisatawan yang menginap tahun proyeksi I 360. 

•	 Kebutuhan kamar malam tamu = jIh tamu yg mengmaplhari x kebut kamar 

malam/orang. 

Jadi kebutuhan kamar yang barns disediakan sampai dengan tahun proyeksi 

2004 adalah 683 kamar. Apabila sampai dengan tahoo 2004 tidak ada 

penambahan .kamar dan tingkat huni.an kamar 59,4% maka kekurangan kamar 

adalah 311 kamar. Apabila tingkat hunian kamar tertinggi atau yang hendak 

dicapai sebesar 60 %, malea jumlah kamar yang disediakan adalah 591 kamar. 

4.1.3 Analisa Kebutuhan/kapasitas Kamar Hotel Bintang 4 di Kalimantan Barat 

Karena Kalimantan Barat belum memiliki hotel dengan klas/tipe hotel bintang 

4 semngga da1am menentukan kapasitas hotel dan kebutuhan kamar pendekatan pada 

hotel bintang 3 yang ada di Kalimantan Barnt dengan pertimbangan hotel bintang 3 

dalam tahap klasifikasilpenggolongan bemda dibawah satu klas dari hotel bintang 4. 

serta jumlah kamar pada hotel bintang 3 yang ada sudah melampaui jwnlah mjnjmal 
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dari JUIDlah kamar hotel bintang 4 (dilihat dmi keputnsan DiJjend Pari wisata No. 

14/U/1l/1988 untuk jum1a.h kamar hotel bintang 4 minimal 50 kamar). 

1). Proyeksi Jumlah Wisatawan dan Kebutuhan Kamar Hotel Bintang 3 

Dari grafik perkembangan wisatawan yang menginap di hotel bintang 3 (lihat 

lampiran C) mendekati garis hEus, sehingga proyeksinya menggunakan model 

garis lums. Dari data yang ada perhitungan jum)ah wisatawan yang mengjnap di 

hotel bintang 3 pada tahun 2004 adalah 35.182 orang wisatawan (lihat lampiran 

B). 

Sebagai dasar pertimbangan dalam perhitungan adalah kebutuhan kamar 

malam per orang yaitu 3,75; jumlah wisatawan yang menginap pada hotel 

bintang 3 di KaIi:mantan Barat tmp-tmp tahun proyeksi ; jumlah kamar hotel 

bintang 3 yang ada yaitu 190 kamar dengan hatas tertinggi yang hendak dicapai 

60%. 

Dengan menggl.Ulakan rumus yang ada seperti pada hal 48, sehingga 

kebutuhan kamar yang hams disediakan sampai dengan tahun 2004 adalah 368 

Jcamar Apabila ----Sa1llpai tahun 2004 tidak ada ~nambahan kamar/hotel, 

kekurangan kamar adalah 178 kamar. Apabila tingkat hunian tertinggi yang 

hendak dicapai 60%, jumlah kamar yang barns disediakan 297 kamar. 

2). Penentuan Kapasitas Kamar Hotel Bintang 4 

Dalam menentukan jumlah kamar yang fisibel dibangun adalah dengan 

penetapan tahun proyeksi yaitu ditetapkan tahun 1999 dengan pertimbangan 

jnngka waktu pembnngunan ( Realisasi) . 

Perhitungan jumlah kamar yang fisibel dibangun pada tahun 1999 : 

1­
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• Proyeksi wisatawan yang menginap di hotel bintang 3 tatum 1999 adnlah 

24.682 orang dengan model gans lurns (lihat lampiran B). 

• Jumlah tamu yang menginap pe·r hari = 24.682: 360 = 69 orang. 

• Kebutuban kamar malam = 3,75 x 69 = 259 kamar. 

Diperkirakan sampai tahun 1999 jumlah kamar hotel bintang 3 tetap yaitu 190 

kamar. Dari kondisi ini jumlnh kamar yang mesti dibangun apabila tingkat 

hunian yang hoodak dicapai 60% adalah [(259: 60%) - (190 x 60%)] = 318 

kamar. Jadi jumlah kamar yang fisibel elibangun adalah 318 kamar. 

Dari 318 kamar yang mesti dibangun pada tahun 1999 untuk hotel bintang 3 

sehingga dalam pendekatan terhadap kapasitas kamar hotel bintang 4 dengan 

pertimbangan keputusan Dirjend Pariwisata No. 14/U/ll/1988 yaitu jumlah 

kamar hotel bintang 4 minimal adalah 50 kamar,serta jumlah kamar hotel bintang 

3 yang ada eli Kalimantan Barat antara 90 sampai 100 kamar. Sehingga 

ditetapkan penyediaan kamar hotel bintang 4 dengan 113 dari kebutuhan tersebut. 

Dari pertimbangan tersebut jumlah k.amar hotel bintang 4 yang akan dibangun 

adalah 100 kamar hotel yang direncanakan sebagai berikut : 

~• Standma room 74e-kamar, dengan---6Qo/~6ublebeddengan-Jumlah 4Ad<amar-.== 
I: 

40% single bed dengan jumlah 30 kamar. 

• Deluxe room sebanyak 20 kamar. 

• Suite room denganjumlah 6 kamar. 

4.2. Analisa Kontekstual Lingkungan DAS Kapuas 

4.2.1 Analisa Lingkungan Pemukiman tepian Sungai Kapuas 

1). Tata Ruang Luar 
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•	 Pola tata I nang dengan pola---lronfigurasi cluster/pengelompokan ~. SecaI3 

umum ruang-ruang dikelompokan berdasarkan perla pemanfaatan tepi sungai 

dimana bagian~bagial1 pubJik berada di tepi slIl\gai scdangklll\ haginn privat 

berada ditengah. 

•	 Arab orient."I.si secara umum / keseluruhan menghadap pada sungai yang 

dihubungkan oleh kanal-kanal dan jalan gertak yang dapat memberikan kesan 

menghantar pada sungai. 

•	 Adanya suatu pengikat ruang-ruang atau kelompok ruan.g dari pertemuan 

antara simpul-simpul pergerakan atau kanal yang berupa ruang terbuka. 

•	 Keseimbangan pada pola - pola ruang dengan pengaturan konfigurasi dari 

komponen yang berbeda baik bentuk atau rautnya. 

/' 

~----~ 
SVI29M 

~n{p~(v"w 
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Gambar 4.1. Pola Tata ruang Luar 
sumbe:r : analisa 

2). Analisa Tata Ruang dalam 

Pendekatan tata ruang dalam hotel mempertimbangkan pada pola rumah tinggal 

eli tepian Sungai kapuas, yang dicapai dengan : 

a. Penggunaan Skala Manusia 
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Dlgunakan skala manusia untuk memberikan keterkaitan/hubungan telhadap 

suasana rumah tinggal yang menggunakan skala manusia 

SIc:QI-r~ t;({n 

Gambar 4.2. ruang yang berskala intim dan normal 
somber : analisa 

b. Penggunaan Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan untuk memberikan keterkaitan/hubungan pada 

setiap roang dengan mempertimbangkan bahan yang ada dilingkungan rumah 

tinggal pemukiman tepi sungai. yaitu dengan bahan dari kayu yang paling 

dominan dan pada bahan lainnya dengan membuat hubungan terhadap bahan­

bahan alam dengan mengeksposnya. 

c. Pola Tata Ruang Tidur 

Dengan pendekatan terhadap pola atau susunan romah tinggal pe1llukimun di 

tepian Sungai Kapuas. 

{(-ldlll" 

TfJ\IIf 

"toM 

,.., 
"Rf'dlf 

r·lIdvr 

~ 
Gambar 4.3. pola ruang tidur hotel 

"fePII 

I 

~'1Tdur 

1'140 
"'I 

somber : analisa 

d. Penggunaan Unsur Rekreatif 
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Sebagai upaya untuk menghindari kesan monoton yang dapat dieapai dengan 

penggunaan ramp atau perbedaan ketinggian lantai dan pola-pola dari suatu 

susunan yang menyesuaikan dengan sifat kegiatan yang diwadahi. 

fltlfl1p 

j:b[~ laltai 

Gambar 4.4. pola sirkuJasi yang rek.reatif dan pemberian pola lantai yang 
bervariasi 

sumber : analisa 

3). Analisa Bentuk Dasar 

Bentuk dasar yang digunakan mengikuti bentuk dasar rumah tinggal di tepian 

Sungai Kapuas yaitu dengan tipologi segi empat . Bentuk dasar atau geometri segi 

empat dapat diwujudkan dari bentuk bujuf sangkar yang diputar pada 

diagonalnya. Ditinjau dari sifatnya segi empat mempunyai sifat mumi dan 

rasional. statis. netral dan tidak punya arab, stabil jika berdiri pada salah satu 

sisinya. dinamis jika berdiri pada salah satu sudutnya. 

~--

8'~ .t).
.
"

'. . 

Gambar 4.5. perputaran beutuk bujur sangkar dan komposisinya 
somber : Arsitektur Bentuk Ruang dan Susunanya, DK Chin& hal. 37 

4). Analisa Ungkapan FisiklPenampilan Hotel 

Penampilan hotel didasarkan pada : 

I 
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•	 KataKter bentuk dan penampihm bangunan pemukiman tepian SllBgaikapuaS 

yang merupakan bentuk nnnah panggung sebagai bentuk dari keseluruhan 

•	 Pelaku aktivitas yang ditinjau dari kegiatan yang ada didalamnya yaitu 

kegiatan istirabat, kegiatan makan & minum, kegiatan rekreasi dan kegiatan 

pengelola. 

•	 Bagianlkomponen dari rum.ah tinggal yang disesuaikan dengan suat 

kegiatan/aktivitas yang berlangsung semngga eiri penampilan bangunan 

pemukiman clapat hadir/tampak melalui transfonnasi bagian / komponennya 

yaitu pada bentuk atap, bentuk omamen, bentuk bukaan sehingga clapat 

menjadi figur dan penghubung penampilan mang. 

Gambar 4.6. bentuk rumah dipemukiman tepian Sungai Kapuas 
somber : basil pemikiran 

a. Kegiatau IstitahatITidtir 

Sifat kegiatan dengan tingkat keleluasaan pribadi yang tinggi, terbuka, santai, 

alcrab dan tenang. 

Penampilan bangunan dengan menggunakan atap limasan dan tritisan, adanya 

teras yang berkesan menerima, ornamen dengan bentuk: garis lurns yang 

dikombinasilcan dengan pengulangan dan posisinya dan tidak menyolok, 

bentuk bangunan dengan rumah panggung, bentuk bukaan dengan bentuk segi 

empat yang dikombinasikan. 
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Gambar 4.7. penampilan hotel pada kegiatan istirahatftidur 
sumber analisa 

b. Kegiatan Makan dan Minum 

Sifat kegiatan dengan terbuka, santai, akrab, dan relcreatif 

penampilan baIloOUDaIl dengan bentuk atap limasan dan pelana, terbuka, 

ornamen dengan garis lurus yang dikombinasikan dan sedikit menyolok, 

bukaan pada dinding dengan bentuk: segi empat yang dikombinasikan, bentuk 

rumah panggung. 

Gambar 4.8. penampilan hotel pads. kegiatan makan dan minuw 
SlImber : analisa 

c. Kegiatan PengeloWService 

Sifat kegiatan dengan formil, giat, efesieo, dan tertutup. 

Penampilan dengan bentuk: atap limasan, bentuk bukaan dengan bentuk segi 

empat yang dibuat tidak menyolok, omamen dengan garis lurus yang tidak 

menyolok, dan bentuk bangunan dengan bentuk panggung. 
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Gambar 4.9. penampilan hotel pada kegiatan pengelola 
somber : ana.li:m. 

d. Kegiatan Rekreasi 

Sifat kegiatan dengan terbuka, santai, alami, rekreatit~ dan akrab. 

Penampilan dengan atap limasan dan pelana yang dikombinasikan, terbuka 

dengaan omamen garis lurns, bentuk bangunan dengnn bentuk panggung, dan 

orientasi view yang baik. 

]-
Gambar 4.10. penampilanhote1 pada kegiatan rekreasi 
somber: analisa 

5). Analisa Sistem StnlktllT dan Bahan 

n t 
~Ii:~r struktur dan bahan yang digunakan pada pemukimau 

tepian Sungai Kapuas adalah: 

• Struk-tur pondasi dengan tiang pancang dan bahan kayu 

• Struktur dinding dengan menggunakan bahan dari kayu dan ferrocement 

• Struktur lantai dengan bahan dari kayu 

• Struktur atap dengan menggunakan bahan kayu/sirap 

Pemilihan struktur dan bahan didasarkan pada kondisi tanah, jenis kegiatan yang 

diwadahi. 
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a. Struktur BawabIPondisi 

Digunakan pondasi tiang pancang dengan memperhatikan kondisi tanah yang 

lembek dan merupakan tanah endapan. Pada bangunan dengan daya dukung 

beban rendahlkecil digunakan baban dari kayu, dan pada bangunan dengan 

daya dukung besar digunakan bahan dari beton bertulang. 

b. S1rukutur Dinding 

Pemjljhan bahan untuk dinding dengan mempertimbangkan aspek nOIse 

(kebisingan), bangunan dengan tingkat kebisingan tinggi (pada zone publik) 

digunakan bahan dari kayu. Bangunan dengan tingkat kebisingan yang rendah 

.digunakan bahan dari semen. 

~AA6 \4JrAl§ ~"i\< ./ 
'lyy~. J~ii fiV«At\JVAYd. . 

." ~l'-ft~~1 . -, ~~JbI:T 
,~', ,: . J!i4.vIv' 

.... " ' 
, . ~ 

Gamhar 4.11. karakter bahan terhadap noise 
sumber : lUllllisa 

r 

c. Struktur Lantai 

Karakter lantai dengan bahnn kayu mempunyai nilai estetika yang kurang dan 

berpengaruhJerha4ap ef4- slItmLLanfai bangun8n dengan.mem~a.nglam, J 
suat kegiatan yang diwadahi, dan pada bangunan yang memiliki jumJah lantai
 

Iebih dari satu untuk menghindari eOOk suara akihat pergcrakan pada Iantai atas
 

dibagian hawahnya dilapisi dengan bahan peredam suara yang dapat scbngai 

plafon. .~ k1rltJ( 

Gambar 4.12. peoggunaan bahan dari jenis lain yang sesuai dengan konstruksi kayu 
sumber : analisa 
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d. Struktur7Atltaatp,.-------------------~~-_ 

Yang perlu diperhatikan dalam penggunaan atap dari bahan kayo adalah 

tingkat perawatan yang sulit Gika terjadi kebocoran), memiliki nilai estetika 

yang kurang ditinjau dari bentuk dan warnanya, dan sifatnya yang ringan. 

4.2.2 Analisa Kondisi Lingkungan 

1). Analisa Angin
 

Daerah alitan Sungai Kapuas memiliki potensi angin yang cukup besar sehagai
 

akibat luasnya sungai. yang mesti diperhatikan dari kondisi dan sifat angin adalah
 

penataan sitellansekap, posisi dan pengaturan massa banguna.n- bukaan pada
 

bangunan sehingga angin dapat mengalir lancar.
 

I 
Gambar4.13. posisi banguoan dan pemanfaatan tanaman dalam 

memperlancar aliran angin 
sumbe:r ; nnalisa 

2). Sinar Matahari 

Daernh tepian Sungai Kapuas yang cenderung tergenang air sehingga perlu 

diperhatikan faktor kelembaban dan pantulan (refleksi) sinar matahari dari air. 

Pantulan sinar matahari pada air dihindari dengan memanfaatkan tanaman 

dengan memperhatikan posisi jarak: bangunan. Pemanfaatan sinar matahari pagi 

Wltuk mengurangi kelembaban dan sebagai pencahayaan mang. 

3). Analisa VegetasiIPepohonan 

58
 



Pemanfaatan vegetasi pada daerah lepian Ialiran sungai dapat sebagai unsur 

klimatologi yaitu kontrol terbadap sinar matahari dan penyejuk, 

reakayasaJketeknikan sebagai kontrol pada erosi dan angin serta sebagai 

penangkap lumpur, estetika/visual sebagai kontrol visual dan pengikat, dan 

arsitektural sebagai pengarah kegiatan. 

(b. klrreol viIII,( ( 
V t144 ~A k ert7Cl fl'· ~~Vtl~n' 

Gambar 4.14. pem.anfaa.tan vegetasi dalam kondisi tapak dan bangunan 
sumber : analisa 

4). Drainase 

Memperhatikan pola drainase penmlciman tepian Sungai Kapuas yang 

memanfaatkan air hujan sebagai air minum serungga pengalirannya dengan 

membuat pipa-pipa yang mengalirkan ke bak penampungan. Ditinjau dari kondisi 

yang ada dan tapak maka pola drainase dengan pengaliran air langsung kesungai 

oongall memaufaatkan kondisi=tapak, ~-------penliuplaiau a4----bcr-$ib 

dengan mempertimbangkan faktor sumber daya aimya sehingga air bersih 

disupplay dari sungai yang sebelumnya ditreatmen dahulu. 

5). Analisa Break WaterlPencegahan Erosi 

Kondisi tapak didaerah tepian sungai kapuas yang datar dan selalu tergenang air 

sehingga pencegahan terhadap erosi dan abrasi dibuat berlapis dengan lapisan 

&~. P(ln'4~I0-~ ~t 

,,­
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pertama pada perbatasan SWIgai dan daerah iepian dan lapisan kedua pada 

perbatasan tapak yang tergenang air dan yang tidak: tergenang air. 

Gambar 4.15. pencegahan terhadap erosi 
sumber : anaJisa 

6). Analisa Pemanfaatan Tepi Sungai 

Daerah tepi sungai memiliki daya tarik bagi manusia sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai promenade tepi sungai, ruang terbuka, ruang pertunjukan, 

melihat pemandangan, memancing, dermaga kapal dan bersampan. 

4.2.3 AnalisaKebutuhan Fasilitas Ruang berdasarkan Pemanfaatan Lingkungan 

Fasilitas yang diperlukan dapat ditinjau dari pemanfaatan tepi sungai dan 

pelaku kegiatan yang pada hotel. 

1). Kebutuhan Fasilitas Berdasarkan Pelaku Kegiatan 

~at&nmerupakan~vaDgwe.lakukon gnoh) peke:riaan ainu olctivitas, 

dalam hal ini adalah wisatawan/tamu, pelayan wisatawan, serta staff dan 

karyawan. 

a. Wisatawan 

Wisatawan pada dasamya mempunyai kegiatan pokok makan dan :mln~ 

tidur/istirahat, dan rekreasi. 

•	 Fasilitas pada kegiatan makan dan minum
 

restourant, bar, coffe shop, dapur, gudang, lavatoJY.
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•	 Fasilitas pada kegI8tati tidur
 

ruang tidur, kmlwc, ruang duduk, dan teras.
 

•	 Fasilitas pada kegiatan rekreasi 

ruang fitness, ruang sauna, lap tenis dan kolam renang. Pada fasilitas 

tersebut dibutuhkan ruang ganti dan ruang penyewaan peralatan. 

b. Pelayan Wisatawan
 

Merupakan pelayan atau pekerja yang langsung berhubungan dengan
 

wisatawan (penerima tamu) dan sebagai pekerja pada pelayanan umum
 

wisatawan. Fasilitas yang dibutuhkan lobby, area reception, shoping arcade,
 

travel agency, house keeping, food and beverage, lounchy & linen~
 

c. Stafdan Karyawan 

Merupakan pengelola kegiatan-kegiatan yang ada didalam hotel. Fasilitas yang 

dibutuhkan ruang manager, ruang accunting, ruang pemasaran, ruang 

personalia, ruang:ME, security. i 
)1 

2). Kebutuhan Fasilitas Berdasarkan Pemanfaatan Tepi Sungai I 

Pemanfaatan tepi sungai (analisa 4.2.2) sebagai rekreasi yaitu memancing, _I
" 

oonayar, :metilmt pemanclang1ll4 1mmg teIbuka untuk pertunj'uk-an----deBgan latM
 

belakang stmgai, pangkalan kapal untuk berlayar, memancing dan kegiatan
 

bersampan. Fasilitas yang dibutuhkan area memancing, ruang terbuka yang
 

clapat sebagai ruang pertunjukan, promenade tepi sungai, pangkalan kapal,
 

penyimpan perahu/sampan.
 

4.3. Analisa Pemanfaatan Elemen Airdalam Perancangan Tapak dan Fasilitas 
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Dalam pelancangan Jang memanfaatkan elemen air sebagai unsur estetika 

visual yang khas dengan memperhatikan pada karakteristik air dalam konteks design 

dan kondisi air pada tapak. 

4.3.1 Analiss Tapak Berdasarkan Kondisi dan Karakter Air Sungai 

1). Pengolahan Tapak 

Memperhatikan pada kondisi fluktuasi air sungai, topografi tanah, dan pe1estarian 

ling1nmgan. Pengolahan tapak dengan membuat permukaan tapak tergenang air 

dengan memanfaatkan tanggul/break water sebagai pencegahan erosi untuk 

menahan air pada saat surut agar tetap berada di tapak, tapak OOpat berfungsi 

sebagai retading basin. 

~ebl1Ji fh~/1,1Jt 
~ 

oj 

~ .J '/<fw~. 
Gambar 4.16. Pengolahan Tapak I 

somber : analisa 
2). Sistem PergerakanlSirkulasi pada Tapak 

-YIltuk------mmnherikat'-------BWlBaDa visual yang kbas rnaka sistem sirkulasi deQgan l
 
memanfaatkan potensi tapak serta clapst menciptakan suasana yang rekreatif, 

dicapai dengan : 

• Sirkulasi di dalam lingkungan tapak 

sirkulasi ini merupakan sirkulasi antara massa yang satu dengan massa yang 

lainnya, dapat dengan sirkulasi diatas gertak kayu untuk pejalan kaki dan 

sirkulasi diatas air dengan sampan, paOO kegiatan rekreasi/dekat sungai adanya 

masana rek:reatifyang clapat dicapai dengan pengolahan pada jalan gertak. 
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• Sirkulasi diluax lingkangan tapak
 

Merupakan sirkulasi pencapaian dari luar ke bangunan/lokasi, yaitu sirlrulasi
 

kendaraan/pejalan kaki.
 

Gambar 4.17. sirkulasi didalam lingkungan tapak 
sumber : analisa 

4.3.2 Analisa Suasana dan Bentuk Fasilitas Berdasarkan Karalder Air 

Air sebagai elemen fisik dapat digunakan sebagai elemen suatu lingkungan 

(e.stetis), disamping itu juga memberikan kesenangan, re.kreasi dan pembentuk 

suasana. 

1). Analisa Unsur Air dalam Pembentuk. Suasana
 

Yaug perlu diperhatikan disini adalah karakter air dalam konteks design selringga
 

mampu memberi.kan suasana yang berbeda serta dapat meningkatkan emosi
 

manusia yang dihubungkan terhadap suat-suat kegiatan dengan anal.ogis yaitu
 

J
I 

penyerupaan terhadap karakter pergerakan air..
 

4iKegiatall Istirabattridur
 

•	 Tuntutan. suasana : tenang, santai. 

•	 Ungkapan karakter air : air tenang, dihindari air yang dapat menimbulkan 

efek suam 

,; ~:t;;;~mur- roc 
Gambar 4.18. karakter air terhadap suasana santai dan tenang 
sumber : analisa 
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h. Kegiatan Makm dan Minum 

• Tuntutan suasana : santai, akrab. 

• Ungkapan karakter air : air bergerakJmengalir, ada efek suara yang 

ditimbulkan 

-' meCll'6:J!?vlk~ 
tWo ..""..,. ... '""", liitl>_
~.r>1<~ ~A~ tn..,",%~"1 .. • , 

Gambar 4.19. karakter air terhadap suasana santai dan akrab
 
sumber ; IJDlIlisa
 

c. Kegiatan Rekreasi 

• Tuntutan suasana : santai" bebas, teduh, alami, dan rekreatif 

• Unglcapan. karal.1er air: air mengalirlbergerak (dinamis), efek suara lebih 

r.e~'1 V~m ~e~elV.r('t7v~'IIfl 
al( / V~'O a?Jrl ~iP'mi 

/'
flrifAt1I -t?ttm1n ~ d ~h~91i1 f~l~/;";!I'l 

tinggl. 

., _ v) '1". 

Gambar 4.20. karakter air terbadap suasana. bebas, santai, dan rekreatif 
somber : analisa 

2). Analisa Unsur Air dalam Pembentuk Penampilan Ruang 

Daridlnalisa air terbadap suasana claoot diwujudkan kedalam bentuk mang. 

a. Kegiatan Istirahat ffidur 

Karakter air tenang, dihindari efek suara. Sehingga penampilan bentuk dengan 

bentuk yang menggunakan sedikit bukaan, bentuk omamen tidak menyolok, 

banyak memanfaatkan unsur vegetasi untuk memberi kesan tenang, jarak 

bangunan dengan permukaan air agak tinggi, bangunan tidak memberikan 

unsur vertikal yang tidak menyolok atau ketinggian bangun.an cenderung datar 

yang menyesuaikan terhadap permukaan air yang tenang. 
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Gambar 4.21. bentuk bangunan terhadap karak.ter air yang tenang 
sumber : aruilisa 

b. Kegiatan Makan dan Minum 

Dengan karakter air bergerak per~ men:im.bulkan efek suara. sehingga 

bentuk bangunan dengan banyak bukaan (transparan), ornamen berkesan 

meriah, kurangi unsur vegetasi, jar-ak antarn bangunan dengan pennukaan air 

agak dekat, Bangunan memi1iki perbedaan ketinggian yang tidak menyolok 

yang memberikan kesan permukaan air yang agak bergelombang. 
J 

Gambar 4.22. bentuk bangunan terbadap karakter air yang bergerak 
sumber : analisa 

c. Kegiatan Rekreasi 

ben;terak dinamis, efek suara yang dlrimbulkan 

tinggi. Sehingga bentuk dengan ornamen yang berkesan meriah" jarak tinggi 

bangunan terhadap air dibuat sekecil mungkin, bentuk terbuka, adanya 

perbedaan ketinggian bangunan yang menyolok dan teratur (dinamis). 

Gambar 4.23. benfuk. banguniw terhadap karakter air yang bergerak dinamis 
sumbe:r : nnlllisll 
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4.4. Kesimpulan 

1.	 Hotel yang direncanakan adalah hotel bintang 4 dengan kapasitas 100 kamar dan 

jeni~ kamar yang direncanakan.standard room, deluxe room, dan suite. 

2.	 Taia ruang luar hotel dengan pola cluster yang dikelompokan m.enurut tingkat 

kepentingan dalam pemanfaatan tapak sebagai fasilitas rekreasi sehingga semakin 

dekat dengan sungai semakin. publik bagi kegiatan rekreasi wisatawan, adanya 

suatu pengikat ruang-ruang yang terbentuk dari jaringan kanal dan gertak 

(sirkulasi). Orientasi massa secara langsung dan tidak langsung menghadap 

kesungai dengan memanfaatkan jaringan penghubung kanal dan gertak. 

3.	 Tata ruang dalam hotel dengan penggunaan skala manusia, penggunaan bahan 

yang memiliki hubungan dengan lingkungan disamping sebagai penghubung 

ruang-ruang, pada pola ruang tidur berdasarkan pola rumah tinggal ditepian 

sungai, dan penggunaan unsur rekreatif untuk menghindari kesan monoton pada 

ruang sirkulasi dan pada pola-pola dari suatu susunan sesuai dengan kegiatan 

yang diwadahi. 

4.	 Penampilan bentuk berdasarkan pada bentuk dan komponen rumah tinggal 

ditepian sUJlgai~memberihubuBgan terhadap kar-akter---niT-¥Wg dapat 

menciptakan suasana yang khas. 

5.	 Penggunaan bentuk dasar segi empat yang dapat diolah dengan pengulHugan, 

penambahan, pengurangan dan posisi perletakan yang dapat terbentuk dari bujur 

sangkar. 

6.	 Sistem 'pergerakan dibagi dalam dua bagian diluar lingkungan tapak dan didalam. 

lingkungan tapak. Sirkulasi didalam lingkungan tapak dengan memberi hubungan. 

terhadap air yang dapat menciptakan suasana rekreatif 

,I
i: 
I: 

-----,----J 
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7.	 Konsep struktur dan pemilihan bahan dengan memperhatikan pada lingkungan 

pem.ukiman dan mempertimbangkan faktor keamanan (pembebanan). pada 

struktur lantai dengan mempertimbangkan pada sifat kegiatan yang diwadahi. 

8.	 Pendekatan terhadap lingkungan dengan memanfaatkan lingkungan alam sebagai 

faktor. keindahan. pencahay~ pembentuk karakter air, penahan eJ;Osi. 

Pengolahan tapak dengan membuat tapak selalu tergenang air sehingga dapat 

memberikan suasana yang khas dengan eara membuat ~oul sebagai penahan 

air. Suasana ditinjau dari pergerakan air yang diinginkan dengan memperhatikan 

pada posisi perletakan tanaman teIhadap pengaliran air dan perekayaasaan dalam 

pergerakan. 

9.	 Kebutuhan ruang berdasarkan pada pemanfaatan daerah tepi sungai sebagai 

kegiatn rekreasi dan pelaku kegiatan yang terjadi didalam bangunan (hotel). 

~	 I
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BABV 
KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
 

HOTEL DI TEPIAN SUNGAI KAPUAS
 

5. I. Pendekatan Konsep Dasar Hotel Tepi Sungai 

5.1.1 Pendekatan Konsep Dasar Peruangan 

1). Kebutuhan Ruang
 

Pendekatan konsep kebutuhan ruang berdasarkan :
 

•	 Kegiatan berdasarkan pelaku aktivitas di Hotel pada lingkungan wisata Tepi
 

Sungai :
 

- kegiatan wisatawan: makan/minum, istirahatJtidur, rekreasi
 

- kegiatan pelayan wisatawan / pelayanan umum
 

- kegiatan stafdan lanyawan I pengelola
 

•	 Kegiatan berdasarkan pemanfaatan daerah tepian I kegiatan rekreasi 

2). Pengelompokan Ruang
 

Pendekatan konsep pengelompokan ruang berdasarkan :
 

• Kar8ktenstik keglatan I sifat kegtatan (pulIDk, pnvat, semi pli~dansel vieet=== 
I 

•	 Demjat Kepentingan dari pemanfaatan potensi tapak sebagai tasilitas rekreasi I
I,

I
I 

sehingga sem.akin dekat dengan tapak semakin publik. 

,
•	 Proses kegiatan yang terjadi didalamnya. 

II 

I
Ii 

3). Hubungan Ruang 

Pendekatan konsep hubungan ruang berdasarkan pada : i 
II 

)1 

• Karakteristik ruang (publik, privat, semi privat, dan service).	 !i
1 
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•	 'funlotan kegiatan (langSUflg, tidak langsung) 

•	 Pelaku kegiatan (wisatawaD, pelayan wisatawan, stafflauyawan/pengelola). 

4). Besaran Ruang 

Pendekatan konsep besaran ruang dengan pertimbangan ; 

•	 Jumlah Kamar yang dibangun dengan 100 kamar 

•	 Tipe Kamar yang akan dibangun
 

- standar : double bed 44 kamar, dan single bed 30 kamar
 

- deluxe dengan 20 kamar
 

- suite dengan jumlah 6 kamar
 

•	 Jumlah atau macam ruang yang dibutuhkan 

• Standard gerak manusia minima]
 

Standard yang digunakan ;
 

•	 Untuk guest room, berdasarkan keputusan dirjen. Pariwisata No. 14/U1111
 

1988, 25 Februaru 1988 :
 

- standard room : 24 M2
 

=====deluxe--roem-	 . 24 :M2
 

- Suite : 48M2
 I 
(Semuanya sudah termasuk KmfWc).	 

I! 
I 

•	 Dntuk ruang Administrasi (penge1ola) dan fasilitas umum/pelayanan umum, ii 
II 

berdasarkan pada standard gerak manusia. 
Ii
(: 

" 

i: 

- Rg. Pimpinan : 9 - 18 M2/orang II 

- Rg. Kerja Karyawan : 2,5 M2/orang
 

- Rg. Rapat : 1,5 - 2 M2/orang
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Rg. KeIja Pelayanan e . 1,2 M2/orang
 

- Rg. Restourant & Coffe Shop : 1,7 M210rang
 

- Bar : 1,2 M2/orang
 

- Dapur Utama : 60% dari luas restourant
 

•	 Untuk: Rekreasi, berdasarkan kebutuhan gerak manusia, dan ukuran 

barang/peralatan.
 

- Teater terbuka : 500 M2/1000 orang
 

- Kolam renang : 1M2 - 6 M2/orang
 

- Lapangan tenis : 1204 M2/2lapangan
 

- Rg. Fitnes : 1,25 M2/orang
 

- Rg. Sauna : 1 M2 / orang - 6 M2 / orang
 

- Area Memancing : 500 M2 / 1000 orang
 

- Tempat pejalan Kaki : 2,25 M/3 orang
 

- PangkaJan kapal ; 33,6 M2 / kapal motor
 

- Sampan : 2,4 M2 / sampan
 

~ 2 --Bendekatan J{onsep Gagasan Founatif 

1). Pendekatan Konsep Pola Tam Ruang Luar 

•	 Pengelompokan ruang-ruang berdasarkan pada derajat kepentingan pada 

peman!aatan tepi sungai Semakin ke tepi sungai sema.k:in publik. 

•	 Adanya perhubungan roang yang dicapai dengan kesamaan bentuk karakter 

bangunan secara umum pada setiap kegiatan/ruang dan dengan arn.h orientasi 

yang menghadap kesungai. 

L_
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•	 Jalnr jalm pengBublmg antar mang dapat menjadi pe.1lgbubung orientasi ke 

sungai yang hempa kana! dan jalan gertak. 

2). Pendekatan Konsep Gubahan Massa 

•	 Pola gubaban massa disusun menurut tingkat kepentingan terhadap 

pemanfaatan pada potensi tapnk dengan pola cluster (organis). 

•	 Adanya 8uatu hubungan antara kondisi sungai dan daratan (tapak) yang 

memberikan kesan menghantar dari massa - massa tersebut. 

3). Poodekatan Konsep Bootuk. dan Suasana 

a.	 Bentuk Dasar 

Pendekatan konsep bentuk dasar sebagai konsep bidang dengan mengikuti 

bentuk yang ada pada pemukiman ditepian Sungai.. Pengembangan bentuk 

dasar clapat dengan pengurangan, penambahan, penggabungan /pengulangan. 

b.	 Suasana Ruang Dalam 

Pendckatan konsep suasana ruang dalam dengan memperLimbangkan susunan 

..1__ -.----- 1. 4.= 1 t1i 11P.mukiman teoian SUllgai serta sifat-sifat 

kegiatan yang diwadahi. Pencapaian suasana roang dalam dicapai dengan : 

•	 Berdasarkan pada suat dan ekspresi rumah tinggal yang dapat dilibat pada 

penggunaan bahanlmaterial serta skala dalam. suasana. 

•	 Mengikuti pola susunan roang rnmah tinggal. 

•	 Adanya unsur-unsur rekreatifuntuk memberikan kesan yang tidak monoton. 

c. Penampilan Bentuk Bangunan 
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Pendekatan terhadap penampilan bentuk bansmnan den2aB 

mem.pertimbangkan bentuk dan penampilan serta unsur-unsm pada romah 

tinggal, sifat kegiatan yang berlangsung dan pe.rgerakan air yang menciptakan 

suasana yang khas, dicapai dengan : 

•	 Bentuk penampilan menyesuaikan pada sifat-sifat kegiatan yang teIjadi. 

•	 Unsur-unsur dan komponen bentuk pada rumah tinggal dipemukiman tepian 

sungw. sebagai figur/unsur yang domin8n dari bentuk ruang (se.bagai 

perhubungan sederajat) antara lain bentuk atap limasan dan pelana, bentuk 

ornamen, bentuk bukaan (jendela), dan bentuk rumah panggung. 

•	 Unsur air dalam menciptakan suasana yang khas pada bentuk dan suasana 

yang ditinjau pada pergerakan air sesuai dengan sifat kegiatan, hubungan 

tersebut diwujudkan kedalam bentuk bukaan pada dinding, jarak ketinggian 

bangunan terhadap permukaan air, dan irama ketinggian bangunan yang 

menyesuaikan pada permukaan air (penyerupaanJperhubungan analogis 

terb.adap karakter pergerakan air pada tapak). 

4). Pe.ti<leKatan-----x.onsep=flas& Sbaktur dan4lahan 

Sistem s1ruktur padn bangunan dengan memperhatikan pada struktur yang ada 

di rumah tinggal di tepian Sungai Kapuas yang secara umum adalah 

memperbatikan pada. kondisi tapak dengan konstruksi dan kayu. Penggunaan 

atau pemiliban bahan pada sistem struktur dengan pertimbangan terhadap 

kekuatnn ntau dayn dukung terhadap beban, aspek kebisingan/noise yang 

menyesuaikan pada kegiatan-kegiatan yang memiliki tingkat privacy tinggi.. 

t_
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5.1.3 Pendekatan Konsep Dasar Hubungan I'apak dengan Suasana 

I). Pengolahan Tapak
 

Pendekatan konsep pengolahan tapak dengan mempertimbangkan :
 

•	 kondisi topografi tanah yang cenderung c1atar 

•	 kondisi :tluktu..~silpasangsurut air sungai teIhadap tapak: yang menyolok 

•	 Unsur air dalam menciptakan keindahan visual yang khas 

• Pelestarian lingkungan 

Berdasarkan pertimbangan diatas dalam menciptakan suasana visual yang khas 

tapak dibuat seWu tergenang air yang clapat dicapai dengan : 

•	 Pembuatan tanggulJbendungan untuk mencegah pergerakan air yang dapat 

mencegah pergerakan air dari lingkungan tapak pada saat air sungai sumt. 

•	 Dengan pengerukan atau pemotongan yang membuat topografi tapak. berada 

dibawah pemmkaan air sungai pada saat surut. 

Ditinjau secara ekonomis dan pelestarian lingkungan (habitatnya) maka 

pengolahan tapak yang tepat untuk menciptakan suasana yang kbas dengan 

pembuatan tanggul sebagai break. water atau pencegah erosi. 

2). Sistem Sirkulasi/Pergerakan 

Dalam menciptakan suasana yang khas sistem. pergerakan pada tapak didasari : 

•	 Kondisi permukaan tapak yang selalu tergenan.g air. 

•	 Menciptakan suasana yang rek:reatif pada zone-zone rekreasi dengan 

pengolahan pada jaIur-jaIur pergerakan
 

Sehingga sistem sirkulasilpergerakan pada tapak dicapai dengan :
 

a.	 Sirkulasi diluar linglmngan tapak 
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Merupakan pergerakan atau srrkUlasl pencapalan ke bangunan dati luar, dapat 

dicapai dengan pergerakan kendaraan dan pejalan kak:i (manusia). Panda 

sirkulasi ini pencapaian kebangunan dengan mempertimbangkan kedekatan 

terhadap jalur transportasi darat dan memberikan kesan menerima. 

b. Sirkulasi didalam lingkungan tapak 

Merupakan sirkulasi atau pergerakan dari massalruang yang satu ke ruang 

yang lainnya (penghubung fasilitas/ruang) dalam lingkungan tapak. 

Pergerakan ini merupakan pergerakan pejalan ka.ki (manusia) dan sampan. 

Pada pergerakan manusia diatas air ini dibuatkan suasana yang rekreatif 

dengan memberikan hubungan terhadap air. 

3). Pemilihan Tapak 

Untuk menetukan letak site dengan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut : 

a. Kelengkapan sarana dan prasarana 

b. Kemudahan pencapaian 

c.	 Lokasi yang seWu tergenang air dan memiliki banyak kanal-kanal (anale 

sungailpafit) 

d.	 View yang baik dan keindahan alam serta lalu lintas sungai yang tidak terlalu 

ramal 

e. Kedekatan terhadap objek wisata lainnya 

f. Luasan yang mencukupi
 

Dan perimbangan diatas terpilih 4 alternatif lokasi,
 

1.	 Kelurahan Batu Layang 3. Keluraban Sei Jawi Luar 

2.	 Kelurahan Siantan Hilir 4. Kelurahan Benua Melayu Laut 
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Gambar 5.1. Peta lokasi site
 
somber : analisa
 

Untuk memudahkan dalam penentuan site terpilih, maka diadakan penilaian 

dengan sistem skore terhadap kriteria-kritena yang telah ditetapkan , yaitu : 

• skore teritinggi 10 : sangat memelluhi 

• skore terendah 5 : kurang mem.enuhi 

Tabel 5.1. Pemilihan Site 

NO. KRlTERlA ALT. SITE 
PEMILIHAN SITE 1 2 3 4 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

Kelengkapan sarana dan prasarana 
Kemudaban pencapaian 
Lokasi yang selalu tergenang air 
View yang baik. dan keindaban alam 
Kedekatan terhadap objek wisata 
Luasan yan~ mencukupi 

6 
8 
10 
9 
10 
10 

7 
9 
10 
9 
9 
10 

8 
9 
10 
9 
9 
10 

8 
9 
10 
8 
10 
9 

Total Nilai 53 54 55 54 
~._.-

Sumber : Analisa 

Dati Analisa (tabel) diatas lokasi site yang terpilih adalah Alternative site no. 3, 

yaitu Kelurahan Sei lawi Luar (tidak jauh dari pelabuhan laut Dwikom), dengan 

hatas-hatas sehagai berikut (liibat lampiran D) : 

• Sebelah Utara : Sungai Kapuas 

• Sebelah selatan : lalan Komyos Sudarso Galan arten skunder) 

• Sebelah Timur : Pemukiman 

• Sebelah Barat : Pemukiman 
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5. 1.4 Pendekatan Konsep Lingkungan 

1). Angin 

Dalam PendekatAn terbadap angin. aspek yang diperhatikan adaJah pengaliran 

angin, pendekatan dengan : 

•	 didalam bangunan 

Pengaliran angin didalam bane,ounan dengan membuat bukaan-bukaan pada 

dinding 

•	 diluar bangunan 

Secara keseluruhan penataan. massa bangunan (perletakan), bmaman agar 

angin dapat mengalir lancar. Pada suasana yang diinginkan angin dapat 

dimanfaatkan dalam memberikan pergerakan permukaan air (gelombang). 

2). Sinar Matahari 

Pelluekatan terhadap sinar matahari dengan memfungsikannya sebagai 

pencahayaan ruang untuk mengurangi kelembaban. PacIa kondisi al.au luang­

3). VegetasiIPePQhonan 

Pendekatan terbadap vegetasi atau pepohonan difungsikan sebagai unsur 

(klimatologi, Rekayasa/keteknikan, estetikla visual, dan arsitektural. 

4). Drainase 
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Pendekatan tefhadap konsep drainase dengan mempertimbangkan pada lrondisi 

lingkungan (sumber daya air) dan kondisi tapak. Pengalinm air hujan secara 

langsung dialirkan kesungai. Untuk kebutuhan aimya digunakan sumber daya air 

yang ada. 

5). Pencegahan erosi 

Pendekatan berdasarkan pada fluktuasi air sungai terhadap tapak, pelestarian 

lingl'llD.gan. Pencegahan tersebut dengan membuat tanggul/break water yang 

dibuatdua. 

6). Air 

Air sebagai unsur alam dimanfaatkan untuk kegiatan rekreasi dan dimanfaatkan 

sebagai unsur pembentuk keindahan visual yang khas pada suasana kegiatan 

yang didasarkan pada karakteristik air dan tuntutan sifat kegiatan. Karakteristik 

air dalam konteks design adalah : 

• Kekenyalan 

Aft merupakan suam arirCW; tidak mempunyai bentuk tetap, tetapi--1m:ganbmg--dari 

wadahnya. Sebagai elemen yang mempunyai kekenyalan tinggi air selalu 

m.engalir mengikuti gravitasi bumi, kecuali dengan perekayasaan. 

• Gerakan 

Air dapat dibedakan :
 

- air tenang (static water)
 

1- __ 
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Yaltu alI yang statis alau diaIn; dijumpai pada Janau, k'1:tbaiiian; k61am atau 

sungai) dengan aliran yang lembut. Menggambarkan ketenangan, kedamaian) 

santai, dan memberikan efek penyejuk pada emosi manusia. 

- air bergerak (dynamic water) 

yaitu air yang bergerak, memiliki arus dan berpindah. Didapat pada aliran kecil 

sungai atau air terjlID yang melewati batu-batu ataupun air mancur. 

• Suara 

air roampu menghasilkan suara apabila air tersebut bergerak atau secara tiba-tiba 

mengenai suatu objek atau permukaan. suara yang dihasilkan akan mempertinggi 

aspek visual dan suasana pada ruang tuar. Suara air dapat diglIDakan lIDtuk 

mempengaruhi emosi manusia, mendatangkan ketenangan, kedamaian. atau 

membangkitkan inspirasi bagi pendengar. Air yang dapat menghasilkan efek 

suara pada air yang mengalir, air menetes/mengucur, air te.rj~ alI mancur, 

deburan air) gemericik air. 

• PemantuIan 

Air marnpu memantulkan atau membei bayang-bayang terutama pada air yang 

dipengaruhi oleh gmvitasi bumi, wadah dan besamn, teksture dan material 

pewadahan, tem.peratur) angin, pencahayaan. 

5.104 Pendekatan Konsep Dasar Sistem Utilitas 

Sistem utilitas yang ada dengan memperhatikan pada swnber daya yang ada, sarana 

dan prasarana perkotaan yang ada dan fasilitas yang dibutuhkan dalam hotel. 

• Sistem Air Bersih diisupplay dari sungai 
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• Sistem Air Kotot dibuang ke lim kota 

• Penghawaan Buatan dengan Sistem AC Unit 

• Sistem Transportasi dengan Tangga dan Ramp 

5.2. Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan Hotel di Tepi Sungai Kapuas 

5.2.1 Konsep Dasar Peruangan 

1). Kebutuhan Ruang dan Pengelompokan Ruang 

a. Kelompok Service 

• Kegiatan Penerima Tamu 

• Kegiatan staff dan Karyawan 

• Kegiatan Pelayan Wisatawan 

b. Kelompok Privat
 

rg. tidur, rg. duduk/santai, kmlwc, balkon/teras.
 

c. Kelompok Semi Privat
 

Fasilitas umum dan penunjang bagi wisatawan, terdiri dari :
 

• Makan dan Minuw 

• Sport out door 

• Convention Room 

d. Kelompok Publik (Sebagai fasilitas pemanfaatan pada tapak) 

• Memancing 

• Bersampan dan berlayar 

• Melihat Pemandangan 

• Promenade tepi sungai 
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2). Konsep Hubungan Ruang 

Konsep hubungan ruang dibagi 2 kelompok yaitu makro dan milcro. 

a.	 Konsep Hubungan rua.ng Mikro 

Didasarkan pada pelaku kegiatan dan tuntutan kegiatan yaitu langsung dan 

tidak langsung (lihat lampiran E). 

b. Hubungan ruang I\Ifak:ro 

Didasarkan pada karakteristik ruang, pelaku kegiatan pada pemanfaatan tepi 

sungai dan tuntutan kegiatan. 

Staff I 2. Pengelola &Adm. 
SERVICE lkeg.peDt.tamiil 1. Penerirna Tamu 

Kef!. Wisat. I 4. R~tidur 

8. Convention 
9. Berlayar 

10. MemaIlcing 
11. Bersampan 
12. Melihat pemandangan (rg terbuka) 
13. Promenade tepi sungai >" e 

Pel.Wisat I 3. Pelayanan Umum 

Fas. Rek. 
&nenuni. 

Fas. pd. 
Pemanf 
Tapak 

IKeg. wisat. I 5. Makan & Minum . -< 
6. Sport In door . <
7. Sport Out Door 

SEMI 
PRIVAT 

PRIVAT 

PUBLIK 

Diagram hubungan ruang :M.ak:ro 

c. >-<.,0 
0 'e 

0 0 ., 

'RbLik 

J'vt193L 

/f(iv'pt/ 

/Jervlce 

Jetll ftiv'1l\:/ 
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3). Konsep Besaran Ruang 

•	 Kelompok Service, luas Iebih kurang ± 3.709 m2 

•	 Kelompok Semi Privat, luas Iebih kurang ± 3.134 m2 

•	 Kelompom Publik, luas Iebih kurang ± 802 m2 

•	 Kelompok Privat, luas lebih kurang ± 3.053 m2 

5.2.2	 Konsep Dasar Gagasan Formatif 

I). Konsep Pola Tata Ruang Luar 

•	 Pola mang dikelompokan menjadi 4 bagian (privat,semi privat, service dan 

publik) dengan posisi perletakan pada tapak menyesuaikan kepentingan dari 

pemanfaatan tapak semakin dekat dengan tepi sungai semakin publik bagi 

kegiatawan wisatawan. 

•	 Pengelompokan roang-roang dengan pola Cluster dan adanya pengikat ruang 

/massa berupa ruang terbuka sebagai simpul dari dari jalm pergerakan Galan 

gertak dan kaual). 

«	 A:mh orientasi dan mong dopa! secara langsnng menghadap sungai dan 

secara tidak langsung pada kelompok unit ruang dengan memanfaatkan 

jaringan jalan gertakJkanal. 

2). Konsep Dasar Pols Gubahan Massa 

Pola gubaban massa diatur dengan pola cluster yang terbagi dalam 4 bagian (zone 

publik, zone privat, zone service, dan zone semi privat). Adanya pola yang 

mengarah pada sungai (yang memberikan hubungan atau akses ke sungai) 
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3).	 Konsep Dasar BentuK dan Suasana 

a. Suasana Ruang dalam
 

Suasana ruang dalam dicapai dengan
 

•	 pen.gguna.an bahan-bahan yang mem.berikan hubungan atau keterkaitan 

dengan alam dengan memanfaatkan atau menggunakan secara langsung 

pada bahan kayu dan secam tidak langSWlg dari baban-bahan lain yang 

diekspose sehingga secara visual memiliki kesamaan visual. 

•	 Penggunaan skala manusia, pada roang-roang yang formal dengan 

menggunakan skala normal dan pada ruang-ruang yang non formal dan 

rekreatif digunakan skala intim. 

•	 Pada pola ruang tidur digunakan polalsusunan rumah tinggal di tepian 

Sungai Kapuas. 

•	 Adanya penggunaan unsur rekreatif untuk menghindari kesan monoton 

pada jalur pergerakan dan suasanalkegiatan rekreasi. 

b.	 Penampilan Bentuk. Bangunan 

•	 Penampilan bentuk luar bangunan secara umum dibagi dalam 4 bagian 

keseluruban kelompok tersebut dengan bentuk rumah panggung. 

•	 Ada hubungan antara penampilan bentuk dengan pergerakan air yang 

ditimbulkan menurut suasana yang diciptakan untuk masing-masing 

kegiatan yang dicapai dengan hubungan antara kedekatan lantai dengan 

pennukaan air, serta hubungan pada imma ketinggian bangunan dengan 

pergerakan air. 
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•	 Penggunaan unsur alau komponen rumali tlliggtd dipemukiman tepi sungai 

pada semua kelompok bangunan yaitu pada bentuk atap, omamen dan 

bentuk bukaan dengan bentuk dasar segi empat. 

4). Konsep Dasar Sistem Struktur dan Konstruksi
 

Sistem struktur yang digunakan adalah sistem struktur pada nunah tinggal di
 

tepian Sungai Kapuas yang memperhatikan vada daya dukung beban.
 

Konstruksi bahan menggunakan konstruksi kayu.
 

•	 Pada struktur pondasi digunakan pondasi tiang pancang, untuk: ruang/massa 

yang memiliki daya dukung beban yang besar digWlakan baban dari beton 

dengan konstruksi dati kayu. 

•	 Struktur dinding dengan konstruksi dari kayu, dan pada ruang-ruang yang 

memiliki sifat tenang dengan tingkat kebisingan yang kecil digunakan bahan 

dari semen (ferrocement). 

•	 Struktur lantai dengan membuat alur/susunan kayu yang bervariasi 

disamping itu adanya peredam suam pada lantai 2 sebagai akbibat 

pergerakan. Untuk kegiatan publik atau elah raga denga.n IIleIlgglJIlakan 

lantai beton pada roang fitness, lap.tenis, dan rg. terbuka, dengan konstruksi 

dari bahan kayo. 

5.2.3 Konsep Dasar Hubungan Tapak dan Suasana 

1). Pengolahan Tapak
 

Pengolahan tapak dengan membuat tapak tergenang air baik pada saat air sungai
 

surut dengan membuat tanggul yang juga berfungsi sebagai penahan erosi yang
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dilengkapi dengan pmtu arr, tapak Juga dapat bemmgsi sebagai tempat paIkir 

air/retading basin. Pembuatan tanggul dengan permukaan yang lebar untuk 

pergerakan manusia yang difungsikan sebagai promenade tepi sungai, disamping 

itu adanya akses dari tuar tapak (sungai) ke dalam tapak untuk pergerakan 

sampan. 

2). Sirkulasi pada Tapak
 

Sistem sirkulasi pada tapak dengan 2 sistem :
 

•	 Sirkulasi didalam. lingkungan tapak:, dengan membuat prasarana jalan gertak 

dan kanal (untuk sarana sampan). Pada kegiatan Izone rekreasi adanya 

suasanan rekreatif dengan membuat jalur pergerakan (gertak) bervariasi dari 

jarak ketinggian nya terhadap permukaan air. 

•	 Sirkulasi diluar lingkungan tapak, merupakan sirkulasi atau pencapai dari luar 

ke tapak (bangunan) dengan sirkulasi kendaraan Galan darat). 

5.2.4 Konsep Dasar Lingkungan 

gIn 

Pengafuan angin dapat ditunjukan dalam 2 bagian, 

- Pemanfaatan angin didalam. bangunan dengan membuat bukaan pada dinding 

agar angin dapat mengalir dan dihindari cross ventilasi. 

- Pemanfaatan angin diluar bangunan untuk pergerakan air pada suasana yang 

djinginkan dengan memperhatikan pada posisi perletakan bangunan dan 

pengaturan tanaman. 
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2). Sinar Matallan 

Pemanfaatan sinar matahari sebagai pencahayaan ruang-mang dengan 

memanfaatkan sinar matahari pagi dan untuk me~ourangikelembaban bangunan, 

pemantulan sinar matahari oleh air pada ruang-ruang tertentu dihindari dengan 

pemanfaatan tanam~ disamping itu digunakan tritisan untuk menghindari sinar 

matahari panas. 

3). Vegetasi 

Yang perIu diperhatikan adalah perletakan tanaman yang tidak mempengaruhi 

atau menutup pandangan pada orientasi view yang baik, dan dimallfaatkan 

sebagai, 

•	 Unsur pembentuk karal1er pergerakan air dengan pengaturan vegetasi pada 

anginludara (kontrol angin). 

•	 Pencegahan erosi dan penangkap lumpur 

•	 Untuk meDWJindari refleksi sinar matahari panas oleh aiT. 

•	 Sebagai kontrol visual, pengikat ruang dan penyejuk 

4). Drainase 

Konsep drainase dengan pengaliran air hujan diarahkan ketapak yang langsung 

dialirkan kesungai. 

5). Pencegahan Erosi 

Pencegaban erosi melihat pada topografi tanah dan fluktuasi air sungai sehingga 

pencegaban tersebut dengan membuat tanggul/break water pada daemh 
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perbatasan antata allian sungai dan daerah pinggiIan dan kem'tidian membiiat
 

tanggul pada daerah yang tergenang air dengan yang tidak tergenang air.
 

6). Air
 

Air dimanfaatkan sebagai. rekreasi dan pergerak:an disamping itu pengolahan air
 

ootuk membentuk suasana dari pergerakan air (static dan dynamic) pengolahan
 

tersebut dengan :
 

•	 Mengbambat pengaliran air yaitu dengan memanfaatkan unsur tanaman. 

•	 Adanya rekayasa dalam membuat pergerakan air pada suasana tertentu yang
 

diinginkan dengan menggunakan penyemprotan udara dari bawah pennukaan
 

yang dapat mem.berikan dorongan pada air sehingga air dapat bergerak,
 

disamping itu dengan mem.buat aliran air barn (penyem.protan air) seperti air
 

mancur untuk memberikan efek suara dan gelombang.
 

5.2.5 Konsep Dasar Sistem Utilitas 

•	 Sistem Jaringan Air Bersih, dengan memanfaatkan sumber claya yang ada. Air 

disuplay dati SWlg& yang telah diteratmen. 

•	 Sistem Jaringan Air Kotor, dialirkan keriol kota. I•	 Sistem. Jaringan Transportasi dengan menggunakan tangga dan ramp. II 
II 

• Sistem Jaringan listrik dengan menggunaka.n PLN dan Genzet sebagai cadangan. 

• Sistem HVAC digunakan sistem unit. Penghawaan alami dilakukan pada 

kelompok kegitan publik serta kegiatan penunjang yang merupakan kegiatan non 

formal. 

t S 
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I.AMPfRAN D 

PROYEKSlJUMLAHWISATAWANYANG 
BERKUNJUNG KE KALIMANTAN BARAT 

• Proyeksi dengan model Garis Lurus 
• Data: 

~i,tN.t*~#t 20.276 
j:i:i;i~a~'9.9:If;P:
'M_'_"_"_.• ~ •••_••.••••••_..__ .. 30.487 10.211 
~j:dtf9.Y.2ijj~jjii .......................... 38.598 8.111 
::,·;·;·;·;·;·m~'·;"·::" 

~~~~i~~~i]~ 
43.234 
49.739 

4.636 
6.505 

t:IIkld'hl bWsM '4ddiil.d....hoblA I 

::::~~t:~;~~~41i~j~ 7.365,75 

.
 

I 

I 

Sumber : Prediksi Data Pariwisata (Master Plan), Hal. 124. 

Data Diolah 

::TAHtJN:::::::::::::::J:tiMLA.H:WIsAtAWA;N:;:::::::::............ ........ ........... ....... "',:\.. , ..............
 
:H.IU;:'1995 

1996 64.471 I 

I
i

J71.8361997 
1998 79.202
 
1999
 86.568
 
2000
 93.934 

II101.2992001 
Ii108.6652002 

!
I

116.031
 
2004
 
2003 

123.397 
-. 

--_.) 



LAMPIRAN B
 

PROYEKSI WISATAWAN YANG MENGINAP 
DI HOTEL BERBINTANG DI KALIMANTAN BARAT 

Proyeksi dengan Model Garis Lurus 
Data : 

~+~·¢.;-1:9.90.ttt:ttJ: 10.721 
fI~~39~E:~~l~} 16.119 5.398 

20.404 4.285 
22.859 2.455 

§~~?iQj~:~~~~~~~:_M. .__...._......__ 26.296 34.37 
!iilJI~i~ 
~:~:~:~~~~~~~~~:~1T.~~~~~:~~: 3.893,75
 

Sumber : Prediksi Data Pariwisata (Master Plan), Hal. 124. 

Data Diolah ; 

::T:AHUN::.::::::::::::J:OMLAH:WISAT:A:WAN::::::::::: 
1995 
1996 
1997 
1998 
1999 
2000 
2001 
2002 
2003 
2004 

30.190 
34.084 
37.978 
41.871 
45.765 
49.659 
53.553 
57.446 
61.340 
65.234 



I AMPlRAN B 

~ 

PROYEKSIWISATAWANYANGMENGINAP 
DI HOTEL BERBINTANG TIGA DI KALIMANTAN BARAT 

• Proyeksi dengan Model Garis Lurus 
• Data 

........ ,,"A8'A;.; .
 

ill
5.782 
8.693 2.911 
11.004 2.311 
12.328 1.324..........................
 

~~~~~~1§.9..f~~~~~ 14.182 1.854 
:~ij~j~~~~::~~:~~j:i~~~ 2.100 

Sumber : Prediksi Data Pariwisata (Master Plan), Hal. 124. 

Data Diolah 

::T:AHUN:::':::::::::::JUMLAH:WISATAW:AN::::::::::: 
1995 16.282 
1996 18.182 
1997 20.482 
1998 22.582 
1999 24.682 
2000 26.782 
2001 28.882 
2002 30.982 
2003 33.082 
2004 35.182 

:_-_.
 



LAMPIltANC 
GRAFIK PERKEMBANGAN WISATAWAN 
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89 90 91 92 93 94 TA HUN 
Gambar!.	 Grafik perkembangan wisatawan yang berkunjung" ke Kalimantan 

Barat 
Sumber : Predik.si Data Pariwisata 
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Gambar2. Grafik Perkembangan Wisatawan yang Menginap 

di Hotel Berbintang di Kalimantan Barat 
Sumber : Prediksi Data Pariwisata 
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Gambar 3. Grafik Perkembangan wisatawan yang menginap di botel bintaog 3 
sumber: Prediksi data pariwisata 



-1 

z 
e::{ 
:x: \
e::{ 

q";z: 
Cl ue::{ c 

e::{ (J) 0 8' .." ~ 
"C 0: u a:;z: - c ~ 

:J ~ ~ 
c

0 
u 
c "u t <5Z 

( ~ <;g :J .:" ~ ., v.,;z: X " ~ !! 
F. c "c c.. 0 

<; 
~ c 

u , Uu 
§ 0 ~ fW q 0 0 

(l. l- 0 0 0 t ~ f 
q VI ~ ~ 0:. ... .. J\ i 

e::{ '" '" " . " 
0

I- z. 
~ W 

0
 
l.LJ
 
...J
 

<l 

~ 
" 

,......;
.... 

<ll " 
~".... ,. 

I 'r., 
0 ..O. 

'" ... ;:
"" 

\: 
VLHd avHNVO 
QNVIDdWVl 



- ~ --­

I ­ II1 ' 

!~ 
~~ 
~~ 

~~-~=~---~---~~----------

I 
I 

RDTRK PONTIANAK r 

DAERAH PENGARUH AIR PASA
 
DAN TANAH GAMBUT
 

LEGENDA 

------:1 !; .~. c: ~ ¥.';l0';'- ": ~ ! . 

i 
~--, 

Bolo, Keo:.C!T·Cl,:r. 

--=~ 
-~-l 

BOlo~ !":t.;~J.~-,:r- - - - - I 
.-----' 
---,

I Stl!,,';·j 

~-, 

---, ..:;;;-:-. 
I 

----' 

lercenonr;; F-er.f;of':t':".r r.J!:o1r,~ 

Tidol( BerC~lT.:)"J1IIIJ 
11 doir.. lerOt'n~t'1.;~fl-~ Tloo" Bu~~m~:..'" 

~::::!;iili=III'1111: lerQenono Eiet;"mb... •
_,':",: ..I 

TidO~ leroc.~on~ Ber~.':IT.tlu:\-<,':::j 

S..-m::»er: Fokta e Anoli:Sls R'SWi< y.o~yo Pontione 

iohun 1986 

C:."·' 

2.Zii - I '--;-:li0 

r..~ri'i~. PEMERIHTAH KOTAMADYt 
;~~l~'it;, DAERAH TINGKAT II
:~,\'l ~~'.lY!' 
-~~.. PONTIANAK 



,._._-------. 

LAMPIRANE 
PENGELOMPOKAN DAN HUBUNGAN ROANG 

i 
~ 

Diagram Hubungan Ruang 
Kelompok Privat 

~. 

Kelompok Publik 

• Memancing 

1. Ri!. tidur 
2.Km!Wc 
3. Rg. Duduk 
4. Teraslbalkon 

I. Area memancing {gazebo) 
2. Rg. Sewa & jual peralatan 
3. Rg. makan (sea food) 
4. Dapur 
5. Lavato 

Diagram Hubungan Ruang 

• Kegiatan Bersampan 

Diagram Hubungan Ruang 

• Kegiatan Berlayar 

Diagram Hubungan Ruang I. Pangkalan Kapal 
2.~. Ben~el 
3. Rg. Tunggu (rg. duduk) 
4. Rg. istirahat nahkoda . 

o : Hubungan tidak langsung 

• : Hubungan langsung 

~~~~/ 



LAMPIRANE
 
PENGELOMPOKAN DAN HUBUNGAN RIIANG
 

Kelompok Semi Privat 

• Makan dan Minum Diagram Hubungan Ruang 

1. Restourant 
2. Bar 
3. Coffe shop

.---=----C' 
4. Dapur 
5. Banquet room 
6. Lavatory 

• Sport In Door Diagram Hubungan Ruang 

~ 

• Sport Out Door Diagram Hubungan Ruang 

• Convention Room 
Diagram Hubungan Ruang 

1. Rg. konfrensi 
2. Rg. Persiapan 
3. Lavato Lli 

-------_/ 



LAMPIRANE
 
PENGELOMPOKAN DAN HUBUNGAN RUANG
 

j 

Mlompok Selvis 

Diagram Hubungan Ruang 
• Penerima Tamu 

-] 

• Kegiatan Pelayan Wisatawan Diagram Hubungan Ruang 

• Kegiatan Staff dan Karyawan (Pengelola) Diagram Hubungan Ruang 



LAMPIRANF 
BESARAN RUANG 

1. Kelompok Service 

Keg!3tan Penerimaan Tamu Besaran 
• lobby 1m2 x 100 100m2 
• lounge 1m2 x 1/2 x 100 50m2 
• information 2,5m2 x 4 10m2 
• reception· 10m2 
• cashier 2,5m2 x 4 10m2 
• operator/telepone 2,5m2 x 5 12,5 m2 
• regestrasi 2,5m2 x 5 12,5 m2 
• travel agency 15m2 
• money changer/bank 20m2 
• boutique 15m2 
• art shop/souvenir 25m2 
• book shop 15m2 
• Beauty salon 15m2 
• lavatory 0,25m2 x 100 25m2 
• sir.kulasi 20 % 69m2 

Luas Total 

Kegiatan Pengelola 

+ 414 m2 

Besaran 
• rg.manager 
• rg.seketaris dan ass. manager 
• rg. staff accunting 2,5m2x20 
• 1'"0. staffoersonalia 2,5m2x20 
• rg. staffpemasaran 2,5m2xl 
• rg.staff:ME 2,5m2xlO 
• rg.penjaga 
• rg. rapat 1,6m2x50 
• rg.arsip 
• rg.tamu 
• musholla 
• kantin 2m2x70 
• lavatory 
• rg. parkir umum 
• rg. parkir khusus 
• sirkulasi 20% 

18m2 
25m2 
50m2 
50m2 

25m2 
9m2 

80m2 
20m2 

) 
I
i 

20m2 
15m2 

180m2 
25m2 

860m2 
305m2 
337m2 

Luas Total + 2.024m2 

I­
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LAMPIltANF 
BESARAN RUANG 

l I 
Kegiatan Pelayanan Umum Besaran 

• food and beverage l,2m2x100 
• house keeping 1,2m2xl00 
• main kitchen 
• londry & linen 2m2x100 
• locke:r 1 m2x100 
• rg.jaga 
• musholla 
• lavatory 
• rg.mesin 
• water supply 
• gudang 

• mekanikal 
• sirkulasi 20% 

100m2 
100m2 
200m2 
200m2 
100m2 

9m2 
25m2 
50m2 
50m2 
150m2 
25m2 
50m2 

212m2 
Luas Total ± 1.271 m2 

2. Kelompok Semi Privat 

Kegiatan Makan dan Minum Besaran 
• restaurant 1,7m2 x 100 170m2 
• Bar 1,2m2 x 100 120m2 
• cofte shop 1,5m2 x 100 150m2 
• da£ur 60% x 170m2 102m2 
• banquet room l,7m2 x 50 85 ril2 
• lavatory 0,25m2 x 100 25m2 
• sirkulasi 20% 130m2 

Luas Total ± 747 m2 

S~InDoor Besaran 
• rg. Fitness 1,25m2 x 1000 
• rg. Sauna 1m2 x 100 
• Rg. Ganti 2 x 2m2 x 25 
• lavatory 2x 25m2 
• sirkulasi 20% 

250m2 
100m2 
100m2 
50m2 
100m2 

Luas Total ± 600 m2 



LAMPlRANF
 
BESARAN RUANG
 

Sp,0rt Out Door Besaran 

• _Iapangan Tenis 602 m2 

• rg. duduk I m2x25 25 m2 

• rg. ganti (tenis dan renang) 100 m2 
• rg. peralatan tenis 15 m2 
• Kolam renang 3m2xlOO 300 m2 

• rg.duduk 1m2x50 50m2 

• rg. penyewaan peralatan renang 20m2 

• lavatory dan shower 75 m2 

• sirkulasi 20% 237m2 

Luas Total 1.424 m2 

Convention Besaran 
• convention room 2m2 xlOO 200 m2 
• lavatory 25 m2 
• rg.persiapan 40%x200m2 80 m2 
• sirkulasi 20% 61 m2-..- - -----.-illil.sT~tar ..--·····--·---·-·-··"'-"""i-363-'na-­

3. Kelompok Publik 

_ _ _. .!f~_gi.!~_~~!!!~.~i!!g_._ .._ _.._._._._.._ !!~!~~._.._, . 
• .LlorPt\ ..n~on.c: 100m2 
• restaurant/sea food 1:7m2x50 85m2 
• dapur 600/0x85m2 51 m2 
• rg.penyewaan dan penjualan peralatan 25m2 
• sirkulasi 20% 52m2 

Luas Total + 313 m2 

Kegiatan Berlayar 
• pangtciiLm kapa133,6m2x4 

(-;J bengkel 2x33,6m2 
(.) rg.tunggu 1m2x25 
\.) rg.istirahat nabkoda 
• sirkulasi 20% 

i' 

Besaran 
134m2 
68m2 J 
25m2 
15m2 
48m2 

Luas Total ± 290 m2 



LAMPIRANF
 
BESARAN RUANG 

• 
Kegiatan Bersampan Besaran 

• rg. Penyimpanan 2,4m2x15 36 m2 
•. bengke12,4m2x5	 12 m2 
• rg. jaga	 9 m2 
• sirkulasi 20%	 12 m2

_~"_'_"'__'__'"'__' __''_' M''_'__'_'''' '''~ __•••••__._.__••_ ..•__._•..•• ••_._. ".__._•••__•.•_ 

Luas Total	 ± 69 m2 

~~g!!~.Mel!h~!..~~man~~g~. .~~!~~ _ 
rg. terbuka 100 m2 
sirkulasi 30% 30 m2 
Luas Total	 ± 130 m2 

4. Kelompok Private 

KeE2atan TidurlIstirahat	 Besaran 
• standadr room 24m2x74	 1.776 m2 
• Deluxe room 24m2x20	 480m2 
• Suite 48m2x6	 288m2 
• sirkulasi 20%	 509m2 

Luas Total	 ± 3.053 m2 I, 

I
!I. 
I 
!. 

Luas Total seluruh lantai yang direncanak:an adalah ± 10.698 m2 


